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PERSEMBAHAN 
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sesudah kuat itu lemah (kembali) dan beruban. Dia menciptakan apa yang dikehendaki-

Nya dan Dialah yang Maha Mengetahui lagi Maha Kuasa. 

(QS AR RUM: AYAT 54) 

Alhamdulillah, bersyukur atas rahmat serta hidayah dan karuniamu yang telah 
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bersujud dan bersyukur kepada mu. 
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Jamaludinnur, dan, si bungsu kami tersayang Zahra Humaira.  
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MOTTO 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 

(Al-Qur’an Surah Al-Insyirah ayat 5) 

 

“Barang siapa belum pernah merasakan pahitnya menuntut ilmu walau sesaat, 

maka iya akan merasakan hinanya kebodohan sepanjang hidupnya.” 

(Imam Asy-Syafi’i) 

 

“Keberhasilan bukanlah milik orang yang pintar  

Akan tetapi keberhasilan adalah kepunyaan mereka yang senantiasa berusaha.” 

(Penulis) 
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ABSTRAK 

 

Hafiz Mahendra, (2022):  Gaya Kepemimpinan Demokratis Kepala 

Madrasah Aliyah Alam Panjang Kecamatan 

Rumbio Jaya Kabupaten Kampar 

 

Penelitian ini mengkaji tentang gaya kepemimpinan demokratis kepala 

madrasah di Madrasah Aliyah Alam Panjang. Penelitian ini disusun untuk 

mengetahui implementasi gaya kepemimpinan demokratis kepala Madrasah 

Aliyah Alam Panjang. Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data yaitu observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Dalam menganalisis data, penulis menggunakan 

reduksi data, paparan data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa implementasi gaya kepemimpinan demokratis kepala 

Madrasah Aliyah Alam Panjang sudah dilaksanakan dengan baik, namun kepala 

madrasah hendaknya berusaha kedepannya untuk meningkatkan tanggung jawab 

dan perhatiannya terhadap warga madrasah. Faktor pendukung implementasi gaya 

kepemimpinan demokratis di Madrasah Aliyah Alam Panjang adalah adanya 

respon yang baik serta dukungan dari seluruh warga madrasah, komite, dan 

masyarakat, adanya kegiatan madrasah yang melibatkan seluruh warga madrasah, 

adanya dukungan dan perhatian dari stake holder madrasah, adanya bantuan 

pendanaan dan bantuan peminjaman gedung dari masyarakat sekitar. Faktor 

penghambat dalam implementasi gaya kepemimpinan demokratis adalah 

pendanaan, dan masih terdapat peserta didik dan tenaga pendidik yang kurang 

disiplin, serta masih kurangnya kesadaran dan kepercayaan masyarakat setempat 

terhadap madrasah. implementasi gaya kepemimpinan demokratis hendaknya 

dilaksanakan dengan baik dan dinamis agar menciptakan hubungan yang 

transparan, kerja sama yang optimal, hasil pekerjaan yang produktif, partisipasi 

aktif warga madrasah dan stake holder, dan pekerjaan yang profesional. 
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ABSTRACT 

Hafiz Mahendra, (2022): The Style of Principal Democratic Leadership at 

Islamic Senior High School Alam Panjang, Rumbio 

Jaya District, Kampar Regency 

This research investigated about the style of Principal democratic 

leadership at Islamic Senior High School Alam Panjang, Rumbio Jaya District, 

Kampar Regency.  This research aimed at knowing the implementation of the 

style of Principal democratic leadership at Islamic Senior High School Alam 

Panjang, Rumbio Jaya District, Kampar Regency. It was a descriptive research. 

Observation, interview and documentation techniques were used for collecting the 

data.  The data were analyzed by using reduction, presentation, and conclusion.  

The findings of this research showed that the implementation of the style of 

Principal democratic leadership was implemented well, however, in the future, the 

Principal should try to increase his responsibility and attention to the school 

community.  The supporting factors in implementing the democratic leadership 

style at Islamic senior high school Alam Panjang was the good response and 

support from all school residents, committees, and the community, the existences 

of school’s activities involving all madrasa residents, the supports and attentions 

of stakeholders, and the existences of funding assistance and building loan 

assistance from the local community.  The obstructing factor in implementing the 

democratic leadership style was funding, and there were some students and 

teachers who lack of discipline, awareness and trust of the local community to 

school.  The implementation of democratic leadership style should be carried out 

properly and dynamically in order to create transparent relationships, optimal 

cooperation, productive work results, active participation of school residents and 

stakeholders, and professional work. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Lembaga pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam 

mencapai keberhasilan proses pendidikan. Karena lembaga pendidikan 

berfungsi sebagai mediator dalam mengatur jalannya pendidikan. Lembaga 

pendidikan dewasa ini sangat mutlak keberadaannya bagi kelancaran proses 

pendidikan. Apalagi lembaga pendidikan itu dikaitkan dengan konsep Islam. 

Lembaga pendidikan Islam merupakan suatu wadah atau tempat 

dimana pendidikan dalam ruang lingkup keIslaman melaksanakan tugasnya 

demi tercapainya cita-cita umat Islam.
1
 Keluarga, masjid, pondok pesantren, 

dan madrasah merupakan contoh lembaga-lembaga pendidikan Islam yang 

mutlak diperlukan disuatu negara secara umum atau di sebuah daerah secara 

khususnya, karena akan mencetak sumber daya manusia yang berkualitas dan 

mantap dalam aqidah keIslaman. 

Madrasah merupakan lembaga pendidikan formal yang secara 

sistematis melaksanakan program bimbingan, pengajaran, dan pelatihan dalam 

rangka membantu siswa agar mampu mengembangkan pontesinya, baik yang 

menyangkut aspek moral, spiritual, intelektual, emosional, maupun sosial.
2
 

                                                             
1
 Rahmat Hidayat, Ilmu Pendidikan Islam, (Medan: Lembaga Peduli Pengembangan 

Pendidikan Indonesia (LPPPI), 2016), hlm. 163. 
2
 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2017), hlm. 54.  
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Madrasah dibentuk oleh pemerintah ataupun swasta yang di dalamnya terdapat 

proses interksi sosial yaitu kegiatan belajar mengajar. 

Madrasah sebagai lembaga pendidikan khusus yang memiliki derajat 

sama dengan sekolah yang di bawah naungan Departemen Pendidikan pada 

saat itu mulai diakui pada tanggal 25 Maret 1975, yaitu dengan lahirnya Surat 

Keputusan Bersama (SKB) tiga Menteri.
3
 Lahirnya SKB tiga Menteri ini 

bertujuan untuk meningkatkan mutu madrasah agar memiliki tingkat yang 

sama dengan tujuan umum dan sekolah umum yang setingkat, yakni: (a) 

Madrasah Ibtidaiyah setingkat dengan Sekolah Dasar, (b) Madrasah 

Tsanawiyah setingkat dengan Sekolah Menengah Pertama, (c) Madrasah 

Aliyah setingkat dengan Sekolah Menengah Atas. 

Madrasah di dalamnya memiliki sumber daya manusia yang terdiri dari 

peserta didik, tenaga pendidik, dan tenaga kependidikan. Semua sumber daya 

ini saling bekerja sama dalam melaksanakan proses kegiatan pembelajaran 

agar tercapainya tujuan pendidikan. Setiap madrasah pasti memiliki seorang 

kepala madrasah yang mengatur dan mengelola semua kegiatan dan sumber 

daya yang ada di suatu lembaga tersebut. 

Kepala madrasah ialah seorang tenaga fungsional guru yang diberi 

tugas untuk memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan pembelajaran 

atau tempat dimana terjadinya interaksi antara guru yang memberikan 

pelajaran dan peserta didik yang menerima pelajaran.
4
 Kepala madrasah 

                                                             
3
 Departemen Agama RI, Pendidikan Islam dan Pendidikan Nasional, (Jakarta: Direktorat 

Jendral Kelembagaan Agama Islam, 2005), hlm. 64.  
4
 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Madrasah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2016), hlm. 83.  
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dituntut untuk memiliki kemampuan manajemen dan kepemimpinan yang baik 

agar mampu mencapai tujuan yang ingin dicapai. 
5
 

Keberhasilan suatu madrasah tidak terlepas dari keberhasilan kepala 

madrasah, begitu juga sebaliknya. dalam mencapai keberhasilannya, kepala 

madrasah harus memiliki gaya-gaya kepemimpinan tertentu yang diterapkan 

dalam mengatur dan mengelola suatu madrasah yang dipimpinnya. 

Ketercapaian tujuan pendidikan sangat tergantung pada kecakapan dan 

kebijaksanaan kepemimpinan kepala madrasah. 

Kepemimpinan (leadership) merupakan suatu kegiatan memimpin 

dengan proses mempengaruhi orang lain. Kemudian, kepemimpinan juga 

dapat diartikan kemampuan yang mendorong sejumlah orang agar bekerja 

sama untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan yang terarah dalam mencapai 

tujuan.
6
 Berbagai macam gaya kepemimpinan banyak dijumpai dalam 

kehidupan sehari-hari, termasuk di sekolah. Di antarnya adalah gaya 

kepemimpinan otokratis, gaya kepemimpinan demokratis, gaya kepemimpinan 

kharismatik, dan gaya kepemimpinan paternalistik. 

Setiap pemimpin memiliki gaya kepemimpinan yang berbeda, yang 

merupakan ciri khas dari karakter kepemimpinannya sendiri. Kepala madrasah 

dalam kepemimpinannya ketika melakukan proses pengambilan keputusan, 

haruslah menerapkan prinsip demokratis, yakni dengan melibatkan sumber 

                                                             
5
 Khairudin, Ismuha & Djailani AR, Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah dalam 

Meningkatkan Kinerja Guru Pada SD Negeri Lamklat Kecamatan Darussalam Kabupaten Aceh 

Besar, Jurnal Administrasi Pendidikan, Vol. 4, No. 1, Februari 2016, hlm. 46.  
6
 Novianty Djafri, Manajemen Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Yogyakarta: CV. Budi 

Utama, 2017), hlm. 1.  
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daya manusia yang ada di madrasah, baik tenaga pendidik dan kependidikan, 

maupun dengan stakeholder yang berkaitan. 

Kepemimpinan demokratis ialah sebuah kebijakan yang dilakukan oleh 

seorang pemimpin berdasarkan hasil musyawarah bersama tanpa adanya 

hasutan dari orang lain.
7
  Kepemimpinan demokratis yang ideal akan 

mempertimbangkan masukan dan saran-saran yang bersifat konstruktif dari 

bawahan atau anggotanya terhadap keputusan yang diambil oleh seorang 

pemimpin sebagai penentu kebijakan. 

Kepemimpinan demokratis berorientasi pada manusia dengan 

memberikan bimbingan yang efektif dan efisien kepada para pengikutnya. 

Kepemimpinan demokratis sangat menghargai potensi setiap individu 

kelompoknya dengan mendengarkan masukan-masukan dan pendapat dari 

bawahannya, serta berupaya mendorong bawahannya untuk ikut berpartisipasi 

dan bertanggung jawab atas semua kegiatan di suatu lembaga pendidikan yang 

dipimpinnya.   

Kekuatan kepemimpinan demokratis ini tidak hanya berpatokan 

terhadap pemimpiannya saja, akan tetapi kekuatannya terletak pada partisipasi 

aktif dari semua komponen suatu lembaga. Kepala madrasah yang demokratis 

akan mendorong, membimbing, mengarahkan, dan memotivasi seluruh warga 

madrasah untuk bekerja sama dan bertanggung jawab dalam mewujudkan visi, 

misi, dan tujuan madrasah.
8
 

                                                             
7
 Moh. Nur Hidayatullah & Moh. Zaini Dahlan, Menjadi Kepala Sekolah Ideal, Efektif, 

dan Efisien, (Malang: CV. Literasi Nusantara, 2019), hlm. 30. 
8
 E. Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2012), hlm. 17. 



 
 

 5 

 
 

 

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan di Madrasah 

Aliyah Alam panjang, maka penulis menemukan gejala-gejala sebagai berikut:  

1. Masih kurangnya kesempatan untuk membuka ruang berpendapat bagi 

tenaga pendidik dan kependidikan oleh kepala madrasah dalam proses 

pengambilan keputusan bersama.  

2. Masih kurangnya komunikasi, motivasi, dorongan, dan hubungan kerja 

sama antara kepala madrasah dengan stakeholder yang berkaitan.  

3. Masih kurangnya komunikasi, motivasi, dan dorongan kepala madrasah 

terhadap kegiatan yang dilakukan oleh Organisasi Siswa Intra Sekolah 

(OSIS).  

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti memfokuskan 

penelitian ini pada gaya kepemimpinan demokratis kepala madrasah di 

Madrasah Aliyah Alam Panjang. Studi ini penting dilakukan, mengingat peran 

kepala madrasah sebagai pemimpin mesti dilakukan dengan proses 

kepemimpinan yang demokratis sehingga mampu menggerakkan sumber daya 

di madrasah untuk berpartisipasi dalam mewujudkan tujuan madrasah tersebut 

dan juga usaha dalam pencapaian Standar Nasional Pendidikan.  

B. Alasan Memilih Judul  

Penelitian yang penulis lakukan mengenai gaya kepemimpinan 

demokratis kepala Madrasah Aliyah Alam Panjang dilakukan dengan melihat 

beberapa alasan, yaitu sebagai berikut: 

1. Penulis menemukan permasalahan terkait dengan gaya kepemimpinan 

demokratis kepala madrasah di Madrasah Aliyah Alam Panjang.  
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2. Penulis ingin mengetahui lebih lanjut permasalahan dan upaya yang 

dilakukan kepala Madrasah Aliyah Alam Panjang terkait dengan gaya 

kepemimpinan demokratis.  

C. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, 

maka penulis perlu menjelaskan istilah yang digunakan supaya tidak 

menimbulkan penafsiran yang berbeda, yaitu sebagai berikut:  

1. Gaya Kepemimpinan Demokratis 

Gaya kepemimpinan demokratis merupakan gaya kepemimpinan 

yang aktif, dinamis, dan terarah yang berusaha memanfaatkan setiap orang 

untuk kepentingan, kemajuan, dan perkembangan organisasi.
9
 Proses gaya 

kepemimpinan demokratis ini diwujudkan dengan cara memberikan 

kesempatan kepada anggota kelompok organisasi untuk mampu 

berpartisipasi terhadap setiap kegiatan yang ada di suatu organisasi 

tersebut.  

Gaya kepemimpinan demokratis juga bersifat ramah tamah dalam 

berinteraksi dan selalu bersedia untuk menolong atau melayani anggotanya 

dengan memberikan bimbingan, dorongan, nasehat, serta petunjuk yang 

mereka perlukan. Akhirnya terciptalah suasana yang menyenangkan, 

kompak, dan disiplin dalam melaksanakan tugas serta dengan semangat 

dan penuh dengan rasa tanggung jawab.  

 

                                                             
9
 Hadari Nawawi, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: Gunung Agung, 2017), hlm. 95.  
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2. Kepala Madrasah  

Kepala madrasah adalah pemimpin pendidikan yang mempunyai 

peranan yang sangat besar dalam mengembangkan mutu pendidikan di 

suatu madrasah.
10

 Kepala madrasah juga dapat didefenisikan sebagai 

tenaga fungsional guru yang diberikan tugas tambahan untuk memimpin 

suatu madrasah yang diselenggarakan proses belajar mengajar.
11

  

Jadi dapat disimpulkan bahwa kepala madrasah merupakan seorang 

tenaga fungsional guru yang mendapatkan tugas tambahan untuk 

memimpin dan mengelola suatu madrasah dalam rangka 

menyelenggarakan proses pembelajaran yang efektif dan efisien.  

D. Permasalahan Penelitian 

1. Identifikasi masalah 

a. Implementasi gaya kepemimpinan demokratis kepala madrasah  

b. Pengaruh gaya kepemimpinan demokratis kepala madrasah terhadap 

mutu madrasah. 

c. Upaya yang dilakukan kepala madrasah dalam melaksanakan gaya 

kepemimpinan demokratis. 

d. Faktor-faktor yang mempengaruhi kepala madrasah dalam 

melaksanakan gaya kepemimpinan demokratis. 

 

                                                             
10

 Soewadji Lazaruth, Kepala Madrasah dan Tanggung Jawabnya, (Yogyakarta: Penerbit 

Kanisius, 2015), hlm. 60.  
11

Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah: Tinjauan Teoritik dan 

Permasalahannya, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2018), hlm. 81.  
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2. Pembatasan masalah 

a. Implementasi gaya kepemimpinan demokratis kepala madrasah di 

Madrasah Aliyah Alam Panjang.  

b. Faktor-faktor pendukung dan penghambat implementasi gaya 

kepemimpinan demokratis kepala Madrasah Aliyah Alam Panjang.  

E. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana implementasi gaya kepemimpinan demokratis kepala 

Madrasah Aliyah Alam Panjang? 

2. Apa saja faktor-faktor pendukung dan penghambat implementasi gaya 

kepemimpinan demokratis kepala Madrasah Aliyah Alam Panjang? 

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah yang di atas, maka penelitian ini 

bertujuan untuk:  

a. Mengetahui implementasi gaya kepemimpinan demokratis kepala 

Madrasah Aliyah Alam Panjang. 

b. Mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat implementasi 

gaya kepemimpinan demokratis kepala Madrasah Aliyah Alam 

Panjang. 

2. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  
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a. Memberikan kontribusi dalam memperkaya keilmuan dibidang 

pendidikan mengenai gaya kepemimpinan demokratis kepala 

madrasah. 

b. Menambah referensi bagi perpustakaan Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau.  

c. Dapat dijadikan sebagai motivasi bagi kepala Madrasah Aliyah Alam 

Panjang dalam melaksanakan kepemimpinan demokratisnya.  

d. Memberikan pengalaman terhadap peneliti dalam mengetahui 

pelaksanaan gaya kepemimpinan demokratis kepala Madrasah Aliyah 

Alam Panjang.  

e. Dapat dijadikan sebagai rujukan, sumber informasi, dan bahan 

referensi bagi peneliti lain dalam melakukan penelitian selanjutnya.   
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Gaya Kepemimpinan Demokratis 

1. Pengertian Gaya Kepemimpinan Demokratis  

Kata gaya berasal dari Bahasa Inggris yaitu style. Menurut 

Wahjosumidjo gaya adalah cara seseorang berperilaku dalam kehidupan 

sehari-hari.
12

 Menurut Wahyudi mengemukakan bahwa kepemimpinan 

adalah sebagai kemampuan seseorang dalam menggerakkan, 

mengarahkan, sekaligus mempengaruhi pola pikir, cara kerja setiap 

anggota agar bersikap mandiri dalam bekerja terutama dalam pengambilan 

keputusan dalam mencapai tujuan.
13

  

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat dipahami bahwa gaya 

kepemimpinan merupakan suatu perilaku dan kemampuan seseorang 

pemimpin dalam menggerakkan, mengarahkan, dan mempengaruhi 

seseorang dalam proses pengambilan keputusan dalam rangka untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  

Menurut G.R. Terry dalam buku Baharuddin dan Umiarso, gaya 

kepemimpinan demokratis adalah gaya kepemimpinan yang menganggap 

dirinya sebagai bagian dari kelompoknya dan bersama-sama dengan 

kelompoknya berusaha bertanggung jawab agar tercapainya tujuan 

                                                             
12

 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2019), hlm. 5. 
13

 Wahyudi, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Organisasi Pembelajaran, (Bandung: 

Alfabeta, 2019), hlm. 120. 
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bersama. Agar setiap anggota turut bertanggung jawab, maka seluruh 

anggota diikutsertakan dalam segala kegiatan, perencanaan, 

penyelenggaraan, pengawasan, dan penilaian. Setiap anggota dianggap 

sebagai potensi yang berharga dalam usaha pencapaian tujuan.
14

  

Berdasarkan beberapa pernyataan di atas, maka dapat dipahami 

bahwa gaya kepemimpinan demokratis merupakan gaya kepemimpinan 

yang melibatkan dan mengikutsertakan anggotanya dalam semua kegiatan 

dalam proses pengambilan keputusan untuk dapat bersama-sama 

bertanggung jawab dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  

2. Teori Gaya Kepemimpinan Demokratis 

a. Teori gaya kepemimpinan demokratis menurut G. R Terry, merupakan 

gaya kepemimpinan yang menganggap dirinya sebagai bagian dari 

kelompoknya dan bersama-sama dengan kelompoknya berusaha 

bertanggung jawab agar tercapainya tujuan bersama. Agar setiap 

anggota turut bertanggung jawab, maka seluruh anggota diikutsertakan 

dalam segala kegiatan, perencanaan, penyelenggaraan, pengawasan, 

dan penilaian. Setiap anggota dianggap sebagai potensi yang berharga 

dalam usaha pencapaian tujuan.
15

 

b. Teori gaya kepemimpinan demokratis menurut Sudarwan Danim, 

adalah gaya kepemimpinan yang dilandasi oleh anggapan bahwa hanya 

karena interaksi kelompok yang dinamis, tujuan suatu organisasi akan 

                                                             
14

 Baharuddin dan Umiarso, Kepemimpinan Pendidikan Islam, Antara Teori dan Praktik, 

(Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2012), hlm. 56. 
15 Baharuddin dan Umiarso, Loc. Cit, hlm. 56. 
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tercapai.
16

 Proses kepemimpinan diwujudkan dengan cara memberikan 

kesempatan yang luas kepada anggota kelompok untuk dapat 

berpartisipasi dalam setiap kegiatan.  

Kepemimpinan demokratis bersifat ramah tamah, dalam 

berkomunikasi, selalu bersedia menolong atau melayani anggotanya 

dengan memberikan nasehat, saran, masukan, motivasi, dan arahan 

yang baik guna untuk menjalin hubungan yang harmonis. Semua 

pekerjaan dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah disepakati 

dan ditetapkan bersama. Akhirnya terciptalah suasana yang harmonis, 

disiplin, rasa kekeluargaan yang menyenangkan, serta tanggung 

jawab.
17

  

3. Ciri-ciri Gaya Kepemimpinan Demokratis  

Menurut Sudarwan Danim, gaya kepemimpinan demokratis 

memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

a. Beban kerja organisasi menjadi tanggung jawab bersama personalia 

organisasi.  

b. Pemimpin menganggap bawahan sebagai komponen pelaksanaan yang 

secara integral diberikan tugas dan tanggung jawab.  

c. Disiplin, akan tetapi tidak kaku dan memecahkan masalah secara 

bersama-sama.  

                                                             
16

 Sudarwan Danim, Visi Baru Manajemen Sekolah, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), 

hlm. 213.  
17

 Soekarno Indrafachrudi, Mengantar Bagaimana Memimpin Sekolah yang Baik, 

(Jakarta: Ghalia Indonesia, 2016), hlm. 28. 
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d. Kepercayaan tinggi terhadap anggotanya dengan tidak melepaskan 

tanggung jawab pengawasan.  

e. Komunikasi terhadap bawahan bersifat terbuka dan dua arah.
18

  

4. Indikator Gaya Kepemimpinan Demokratis 

Menurut Kartini Kartono, gaya kepemimpinan demokratis dapat 

diukur dengan beberapa indikator yaitu sebagai berikut: “Kemampuan 

mengambil keputusan, kemampuan memotivasi, kemampuan komunikasi, 

kemampuan mengendalikan bawahan, tanggung jawab, kemampuan 

mengendalikan emosional.”
19

  

a. Kemampuan Mengambil Keputusan  

Menurut G. R. Terry mengemukakan bahwa pengambilan 

keputusan adalah sebagai pemilihan yang didasarkan kriteria tertentu 

atas dua atau lebih dari beberapa alternatif.
20

  

b. Kemampuan Memotivasi  

Motivasi adalah memberikan energi, dorongan kegiatan atau 

moves, mengarahkan, dan menyalurkan perilaku seseorang kearah 

mencapai kebutuhan yang memberikan kepuasan dan mengurangi 

ketidakseimbangan. 

Kemampuan memotivasi adalah daya pendorong yang 

mengakibatkan seorang anggota suatu lembaga atau organisasi mau 

dan rela untuk menggerakkan kemampuannya (dalam bentuk keahlian 

                                                             
18

 Sudarwan Danim, Op. Cit, hlm. 213-214. 
19

 Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2008), hlm. 65.  
20

 Ibnu Syamsi, Pengambilan Keputusan dan Sistem Informasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2015), hlm. 5.  
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dan keterampilan), tenaga, dan waktunya untuk menyelenggarakan 

berbagai kegiatan dalam rangka mencapai tujuan.
21

  

c. Kemampuan Komunikasi  

Kemampuan komunikasi adalah kecakapan atau kesanggupan 

penyampaian pesan, gagasan, atau pikiran terhadap orang lain dengan 

harapan seorang tersebut mengerti dan memahami apa yang 

disampaikan baik secara langsung ataupun tidak langsung.  

d. Kemampuan Mengendalikan Bawahan  

 Seorang pemimpin harus mampu mempengaruhi bawahannya agar 

mampu mengikuti keinginannya untuk demi tercapainya tujuan suatu 

lembaga/organisasi tempat mereka bekerja.  

e. Tanggung Jawab  

Seorang pemimpin harus bertanggung jawab dalam segala hal 

apa yang dipimpinnya, karena itu merupakan suatu kewajiban baginya 

selaku pemimpin untuk menjaga eksistensi suatu lembaga/organisasi 

yang dipimpinnya.  

f. Kemampuan Mengendalikan Emosional 

Kemampuan mengendalikan emosional adalah suatu yang 

sangat penting bagi keberhasilan dalam hidup seseorang terutama bagi 

seorang pemimpin. Dengan emosional yang stabil, maka pemimpin 

akan mampu berpikir positif dan melakukan sesuatu dengan baik dan 

professional, namun jika seorang pemimpin tidak mampu 

                                                             
21 Bejo Siswanto, Manajemen Tenaga Kerja, (Bandung: Sinar Baru, 2018), hlm. 243. 
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mengendalikan emosionalnya, maka akan berakibat fatal bagi 

keberlangsungan suatu lembaga (organisasi) yang dipimpinnya karena 

tidak mampu menjalankan fungsinya dengan baik dan benar. 

Novi Ariani juga mengemukakan beberapa indikator gaya 

kepemimpinan demokratis, yaitu sebagai berikut:  

a. Mendengar kritik, saran (pendapat) dari bawahan 

Mendapatkan kritikan dan saran dari bawahan merupakan suatu 

hal yang wajar dalam suatu organisasi. Dengan demikian, akan adanya 

kecendrungan untuk meningkatkan potensi diri dan kinerja ke arah 

yang lebih baik dan maju dari sebelumnya. 

b. Melakukan kerja sama dengan bawahannya 

Pemimpin yang baik adalah pemimpin yang mampu 

menggerakkan bawahannya untuk bekerja sama dalam melaksanakan 

tugas demi pencapaian tujuan bersama.  

c. Melakukan koordinasi pekerjaan pada bawahannya  

Pemimpin yang demokratis akan selalu melakukan koordinasi 

terhadap pekerjaan yang dilakukan oleh bawahannya, agar 

pekerjaannya sesuai dengan apa yang telah ditetapkan.  

d. Memberikan stimulasi kepada bawahan agar produktif 

Pemimpinan yang demokratis akan memberikan stimulasi 

kepada bawahannya agar produktif dalam menjalankan tugasnya untuk 

ketercapaian tujuan organisasi.  
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e. Mengikutsertakan bawahan dalam memecahkan masalah  

Pemimpin yang demokratis tidak akan sungkan untuk terlibat 

langsung bersama-sama dengan bawahannya dalam proses 

pengambilan keputusan untuk memecahkan suatu masalah, sehingga 

menghasilkan keputusan yang baik dan benar.  

f. Pemimpin yang demokratis akan memberikan informasi tentang tugas 

pokok dan fungsi serta tanggung jawab para bawahannya agar mampu 

memanfaatkan kapasitas setiap anggota seefektif mungkin pada saat 

kondisi yang tepat.
22

 

Heri Gunawan mengutip pendapat dari Ahmad Sanusi dan Sobri 

Sutikno mengatakan bahwa gaya kepemimpinan demokratis merupakan 

gaya kepemimpinan yang paling tepat dan cocok untuk suatu lembaga 

pendidikan modern, dikarenakan dengan beberapa alasan berikut ini:  

a. Dalam proses menggerakkan bawahan selalu bertitik tolak dari 

pendapat bahwa manusia adalah makhluk yang paling di dunia.  

b. Selalu mensinkronisasikan kepentingan dan tujuan organisasi 

(lembaga) dengan kepentingan dan tujuan pribadi dari bawahannya.  

c. Senang menerima saran, pendapat, kritikan, dan masukan dari 

bawahannya.  

d. Selalu mengutamakan kerja sama dalam usaha untuk mencapai tujuan.  

                                                             
22

 Novi Ariani, Pengaruh Gaya Kepemimpinan Demokratis Terhadap Disiplin Kerja 

Karyawan, (Makassar: Skripsi Administrasi Perkantoran FIS UNM, 2015), hlm. 25.  
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e. Dengan ikhlas memaafkan bawahannya ketika melakukan suatu 

kesalahan yang tidak bersifat fatal dan membimbingnya untuk 

memperbaiki kesalahannya agar tidak terulangi lagi.  

f. Berusaha untuk mendorong dan memotivasi bawahannya untuk selalu 

sukses dalam menjalankan tugasnya.  

g. Berusaha untuk mengembangkan kapasitas dirinya pribadi sebagai 

seorang pemimpin.
23

 

5. Dimensi Gaya Kepemimpinan Demokratis 

Seorang pemimpin yang baik bukan hanya seseorang yang dapat 

memimpin saja, akan tetapi mestinya harus memiliki kekuatan, semangat, 

dan keahlian dalam mengubah sikap sehingga bawahannya mampu 

menghormati dan mengikutinya. Berikut ini beberapa dimensi 

kepemimpinan demokratis menurut Robbins:  

a. Perilaku  

Perilaku adalah segala tindakan atau aktivitas yang dilalukan 

oleh manusia itu sendiri. Dengan perilaku yang berwibawa, maka 

seorang pemimpin akan mampu menjadikan dirinya sebagai contoh 

yang baik untuk bawahannya.  

b. Komunikasi  

Komunikasi adalah suatu proses interaksi antara atasan dengan 

bawahannya dalam rangka untuk menyampaikan suatu informasi. 

Dengan cara berkomunikasi yang baik dan tepat, maka seorang 

                                                             
23

 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasi, (Bandung: Alfabeta, 

2012), hlm. 172.  
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pemimpin akan mampu mengkoordinasikan segala macam informasi 

terhadap bawahannya, sehingga mampu mencapai tujuan dari apa yang 

disampaikan tersebut.  

c. Kemampuan  

Kemampuan adalah kapasitas seorang individu untuk 

melakukan suatu aktivitas. Pemimpin yang hebat pasti akan selalu 

berusaha untuk mengembangkan kapasitas dirinya sehingga ia 

memiliki kemampuan untuk mengelola dan memimpin suatu instansi 

(lembaga) yang ia pimpin dengan baik.  

d. Kualitas  

Kualitas adalah suatu nilai yang melekat pada diri seseorang. 

Kualitas seorang pemimpin akan berpengaruh pada hasil dari 

kepemimpinannya, karena dengan kualitas yang dimilikinya itulah ia 

mampu menjalankan tugasnya dengan baik sehingga mampu mencapai 

tujuan yang ingin dicapai.  

e. Pengembangan diri  

Pengembangan diri adalah suatu proses pengembangan potensi 

diri dan kepribadian seseorang untuk mencapai tujuan tertentu yang 

ingin dicapainya. Seorang pemimpin yang baik akan selalu berusaha 

untuk mengembangkan potensi dirinya dengan cara-cara tertentu 

sehingga mampu mempertahankan eksistensi dirinya dan juga suatu 

lembaga (organisasi) yang ia pimpin.  
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B. Kepala Madrasah  

1. Pengertian Kepala Madrasah 

Kepala madrasah merupakan seorang tenaga fungsional guru yang 

diberikan tugas tambahan untuk memimpin suatu madrasah yang 

menyelenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat dimana terjadi 

interaksi antara guru yang memberikan pelajaran dan murid yang 

menerima pelajaran.
24

 Seorang kepala madrasah adalah orang yang benar-

benar seorang pemimpin dan seorang motivator. Oleh karena itu kualitas 

kepemimpinan kepala madrasah signifikan sebagai kunci keberhasilan 

madrasah.
25

 

Menurut E. Mulyasa, kepala madrasah adalah seorang yang 

bertanggung jawab untuk mencapai hasil tertentu melalui tindakan atau 

orang lain yang berada di bawah tanggung jawabnya.
26

 Madrasah 

merupakan salah satu bentuk organisasi pendidikan. Dalam organisasi 

pendidikan, yang menjadi pemimpinnya adalah kepala madrasah (kepala 

sekolah). Sebagai pemimpin di lembaga pendidikan, kepala madrasah 

memiliki sejumlah tugas dan fungsi serta tanggung jawab yang mesti ia 

jalankan dengan optimal, sehingga perlu menerapkan gaya kepemimpinan 

yang tepat.
27

   

                                                             
24

Wahjosumidjo, Op. Cit, hlm. 8-9. 
25

 Ibid, hlm. 9.  
26

 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional dalam Konteks Menyukseskan MBS 

dan Kbk, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), hlm. 25. 
27

 Alben Ambarita, Kepemimpinan Kepala Madrasah, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2015), 

hlm. 53.  
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Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

kepala madrasah merupakan seorang tenaga fungsional guru yang 

mendapatkan tugas tambahan untuk memimpin dan mengelola suatu 

madrasah dalam rangka menyelenggarakan proses pembelajaran yang 

efektif dan efisien.  

2. Fungsi Kepala Madrasah  

Fungsi kepemimpinan madrasah memiliki dua dimensi, yaitu: 

pertama, dimensi direction yang berkenaan dengan dengan kemampuan 

untuk mengarahkan dalam tindakan memimpin. Kedua, dimensi support 

yang berkenaan dengan dukungan atau keterlibatan langsung orang-orang 

yang dipimpinnya dalam melaksanakan tugas pokok kelompok di suatu 

madrasah.  

Fungsi kepala madrasah adalah menanamkan pengaruh kepada 

guru agar agar mereka selalu menjalankan tugasnya dengan sepenuh hati 

dan antusias. Sebagai pemimpin, kepala madrasah diharapkan mampu 

memberikan arahan untuk kepentingan pencapaian tujuan dari madrasah 

tersebut.
28

 Terkait dengan fungsi kepemimpinan madrasah, setidaknya 

terdapat tujuh fungsi pokok yang dikenal dengan EMASLIM (Educator, 

Manager, Administrator, Supervisor, Leader, Innovator, dan Motivator).
29
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a. Kepala madrasah sebagai pendidik (educator) 

Educator atau pendidik adalah orang yang bertanggung jawab 

terhadap upaya perkembangan peserta didik dalam mencapai tingkat 

kedewasaannya sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Kepala 

madrasah pada dasarnya adalah seorang guru yang mendapatkan tugas 

tambahan sebagai pemimpin atau kepala madrasah.  

Oleh sebab itu, kepala madrasah sebagai educator atau 

pendidik tidak terlepas dari tugas utamanya yaitu mendidik. Dalam hal 

ini bukan semata-mata hanya mendidik peserta didik, akan tetapi 

kepala madrasah juga mendidik semua warga madrasah lainnya tanpa 

terkecuali.
30

  

Dalam menjalankan tugasnya sebagai educator, kepala 

madrasah harus memiliki strategi yang tepat dalam rangka 

meningkatkan profesionalisme tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan yang ada di madrasah ia pimpin. Kepala madrasah harus 

mampu menciptakan iklim madrasah yang kondusif dan harmonis, 

memberikan nasehat kepada seluruh warga madrasah, memberikan 

dorongan kepada seluruh warga sekolah, melakukan pengembangan 

terhadap model pembelajaran seperti team teaching, moving class, 

serta melaksanakan program akselerasi bagi peserta didik yang cerdas 

di atas normal.
31

 

                                                             
30

 Imam Machali dan Ara Hidayat, Ibid, hlm. 110.  
31
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b. Kepala madrasah sebagai manajer (manager) 

Kepala madrasah sebagai manajer mempunyai tugas dan 

tanggung jawab yang berupa merencanakan, mengorganisasikan, dan 

mengontrol seluruh sumber daya yang ada di madrasah untuk 

melaksanakan program pendidikan yang efektif, efisien, dan produktif. 

Kepala madrasah memiliki kewenangan dalam mengambil keputusan, 

sebagaimana perannya di madrasah yaitu sebagai manajer.  

Sebagai manajer, kepala madrasah dituntut untuk mampu 

melaksanakan perannya, yaitu sebagai berikut:  

1) Merancang perencanaan untuk masa depan madrasah, misalnya 

tentang kualitas yang diinginkan masyarakat.  

2) Menciptakan inovasi dengan berinisiatif untuk melaksanakan 

kegiatan-kegiatan yang kreatif untuk memajukan madrasah.  

3) Menciptakan strategi atau kebijakan untuk menyukseskan suatu 

perencanaan yang inovatif tersebut.  

4) Menyusun perencanaan strategis dan perencanaan operasional 

madrasah 

5) Menyediakan fasilitas dan sumber-sumber pendidikan lainnya 

untuk menunjang mutu pendidikan di madrasahnya.  

6) Melakukan pengontrolan terhadap pelaksanaan dan hasil dari 

kegiatan pendidikan di madrasah, sehingga mampu mengevaluasi 

kekurangan dari setiap kegiatan yang dilaksanakan. 
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c. Kepala madrasah sebagai administrator  

Kepala madrasah sebagai administrator mempunyai tugas 

untuk melakukan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 

pengkoordinasian, dan pengawasan terhadap berbagai bidang yang 

menunjang kegiatan pendidikan, yaitu seperti: kurikulum, kesiswaan, 

kantor, kepegawaian, perlengkapan, keuangan, dan perpustakaan.  

Sebagaimana fungsinya sebagai administrator, kepala 

madrasah mestinya harus mampu melakukan beberapa hal berikut:  

1) Mengelola pengajaran 

2) Mengelola urusan kepegawaian 

3) Mengelola urusan kesiswaan 

4) Mengelola sarana dan prasarana 

5) Mengelola keuangan  

6) Mengelola hubungan madrasah dengan masyarakat
32

 

Dengan demikian, intinya kepala madrasah sebagai 

administrator harus mampu menjalankan seluruh kegiatan administrasi 

madrasah serta bertanggung jawab atas terlaksananya seluruh kegiatan 

administrasi di madrasah tersebut.  

d. Kepala madrasah sebagai supervisor 

Supervisi merupakan suatu usaha memberikan pelayanan 

terhadap guru agar dapat lebih profesional dalam menjalankan 
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tugasnya melayani peserta didik.
33

 Kepala madrasah sebagai 

supervisor memiliki tugas dan fungsi sebagai berikut:  

1) Peneliti 

Kepala madrasah dituntut untuk mengenal dan memahami 

permasalahan yang terjadi dalam proses pengajaran. Oleh karena 

itu kepala madrasah harus mengidentifikasi masalah-masalah 

pengajaran serta berupaya memberikan solusi dari permasalahan 

tersebut.  

2) Konsultan  

Kepala madrasah hendaknya membantu guru dalam 

melakukan pengelolaan pembelajaran dengan memberikan 

gagasan-gagasan yang inovatif untuk menunjang perkembangan 

pendidikan dan pengajaran di madrasah.  

3) Fasilitator  

Kepala madrasah harusnya mengusahakan agar sumber-

sumber penunjang pembelajaran seperti buku, alat pembelajaran, 

dan peralatan lainnya untuk meningkatkan kualitas dan mutu 

pendidikan di madrasah tersebut.  

4) Motivator  

Kepala madrasah hendaknya mampu membangkitkan 

semangat dan memotivasi guru untuk terus meningkatkan kualitas 

dan keprofesionalannya. Guru-guru didorong untuk dapat 
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mempraktikkan gagasan-gagasan yang inovatif untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran.  

5) Pelopor pembaharuan  

Kepala madrasah hendaknya berinisiatif dalam melalukan 

perbaikan dengan menciptakan pembaruan-pembaruan terkait 

pengetahuan dan metode pembelajaran, sehingga mampu 

meningkatkan profesionalisme dan mutu guru.
34

 Kepala madrasah 

sebagai supervisor intinya harus mampu melakukan peran-peran 

supervisi pada seluruh kegiatan yang dilaksanakan di madrasah, 

serta melakukan pengontrolan agar setiap kegiatan berjalan dengan 

efektif, efisien, dan sesuai dengan yang direncanakan.  

e. Kepala madrasah sebagai leader (pemimpin) 

Kepala madrasah sebagai pemimpin di madrasah memiliki 

tanggung jawab untuk menggerakkan seluruh sumber daya madrasah 

sehingga dapat melahirkan kekompakan bekerja (team work) dan 

produktivitas yang tinggi dalam pencapaian tujuan pembelajaran. oleh 

karena itu, kepala madrasah dalam menjalankan tugasnya harus 

memberikan kebijakan-kebijakan yang baik dan benar serta 

bertanggung jawab atas seluruh kebijakan tersebut.  

f. Kepala madrasah sebagai inovator 

Kepala madrasah sebagai inovator adalah pribadi yang dinamis 

dan kreatif. Sehingga berusaha untuk selalu mengembangkan dirinya 
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untuk kemajuan madrasah. Sebagai inovator, kepala madrasah harus 

mampu menciptakan dan memberikan inovasi-inovasi baru dalam 

pembelajaran. Oleh karena itu, kepala madrasah hendaknya mampu 

memberikan gagasan-gagasan baru yang sesuai dengan perkembangan 

lingkungan internal dan eksternal madrasah, perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, serta kebutuhan dari peserta didik.  

g. Kepala madrasah sebagai motivator  

Kepala madrasah sebagai motivator harus senantiasa 

memberikan motivasi dan dorongan kepada semua komponen yang 

ada di madrasah untuk dapat meningkatkan keprofesionalannya 

dibidangnya masing-masing guna untuk memajukan madrasah.
35

 

C. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan adalah penelitian yang digunakan sebagai 

perbandingan dan sebagai penguat bahwa penelitian yang penulis teliti benar-

benar belum pernah diteliti untuk menghindari manipulasi sebuah karya. 

Penelitian terdahulu yang relevan pernah dilakukan diantarannya adalah 

sebagai berikut:  

1. Erlin Fitriani, Mahasiswi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas 

Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2018. Meneliti dengan judul “Gaya 

Kepemimpinan Demokratis Kepala Madrasah di MI Miftahul Huda 

Bandar Agung”. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

penulis lakukan adalah pokok pembahasannya sama-sama membahas 
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tentang gaya kepemimpinan demokratis kepala madrasah. Penelitian Erlin 

Fitriani menjelaskan mengenai tanggung jawab kepala madrasah dalam 

kepemimpinan demokratis di MI Miftahul Huda Bandar Agung, 

sedangkan penulis meneliti tentang implementasi gaya kepemimpinan 

demokratis kepala madrasah di Madrasah Aliyah Alam Panjang, 

Kecamatan Rumbio Jaya, Kabupaten Kampar saja.  

2. Ita Ambarwati, Mahasiswi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2017. Meneliti dengan judul 

“Implementasi Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Demokratik dalam 

Mengembangkan Sekolah Efektif di SD Muhammadiyah 16 Karangasem”. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan penulis lakukan 

adalah pokok pembahasannya sama-sama membahas tentang gaya 

kepemimpinan demokratis kepala madrasah. Penelitian Ita Ambarwati 

menjelaskan tentang implementasi gaya kepemimpinan kepala sekolah 

demokratik dalam mengembangkan sekolah efektif, sedangkan penulis 

meneliti tentang implementasi gaya kepemimpinan demokratis kepala 

Madrasah Aliyah Alam Panjang, Kecamatan Rumbio Jaya, Kabupaten 

Kampar saja.  

3. Devita Kaifa, Mahasiswi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas 

Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2018. Meneliti dengan judul “Gaya 

Kepemimpinan Demokratis Kepala Madrasah dalam Meningkatkan 

Kompetensi Pedagogik Guru di Madrasah Tsanawiyah Ma’arif 02 Kota 

Gajah Lampung Tengah”. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 
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akan penulis lakukan adalah pokok pembahasannya sama-sama membahas 

tentang gaya kepemimpinan demokratis kepala madrasah. Penelitian 

Devita Kaifa menjelaskan tentang implementasi gaya kepemimpinan 

demokratis kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi pedagogik 

guru, sedangkan penulis meneliti tentang implementasi gaya 

kepemimpinan demokratis kepala Madrasah Aliyah Alam Panjang, 

Kecamatan Rumbio Jaya, Kabupaten Kampar saja.  

4. Febri Putri Ramadhani, Mahasiswi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2018. Meneliti dengan 

judul “Gaya Kepemimpinan Demokratis Kepala Madrasah dalam 

Pengelolaan Kinerja Guru di MTS Al-Hikmah Bandar Lampung”. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan penulis lakukan 

adalah pokok pembahasannya sama-sama membahas tentang gaya 

kepemimpinan demokratis kepala madrasah. Penelitian Febri Putri 

Ramadhani menjelaskan tentang gaya kepemimpinan demokratis kepala 

madrasah dalam pengelolaan kinerja guru, sedangkan penulis meneliti 

tentang implementasi gaya kepemimpinan demokratis kepala Madrasah 

Aliyah Alam Panjang, Kecamatan Rumbio Jaya, Kabupaten Kampar.  

D. Konsep Operasional 

Konsep operasional merupakan konsep yang digunakan untuk 

memberikan batasan terhadap konsep teoritis. Hal ini digunakan agar tidak 

terjadi kesalahpahaman dalam menafsirkan penulisan dalam penelitian ini. 

Kajian yang penulis lakukan adalah berkenaan dengan gaya kepemimpinan 
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demokratis kepala Madrasah Aliyah Alam Panjang Kecamatan Rumbio Jaya 

Kabupaten Kampar.  

Konsep operasional gaya kepemimpinan demokratis kepala Madrasah 

Aliyah Alam Panjang Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar, 

indikatornya adalah sebagai berikut:  

1. Indikator gaya kepemimpinan demokratis  

a. Mendengar kritik dan saran (pendapat) dari bawahan. 

b. Melakukan kerja sama dengan bawahannya.  

c. Melakukan koordinasi pekerjaan pada bawahannya.  

d. Memberikan stimulasi kepada bawahan agar produktif. 

e. Mengikutsertakan bawahan dalam memecahkan masalah. 

f. Memberikan informasi tentang tugas pokok dan fungsi serta tanggung 

jawab kepada para bawahan.  

2. Faktor-faktor pendukung dan penghambat implementasi gaya 

kepemimpinan demokratis kepala madrasah 

 

a. Tenaga pendidik dan tenaga kependidikan 

Pendidik merupakan komponen yang sangat penting dalam 

sebuah lembaga pendidikan, karena dialah yang menjadi penggerak 

dan aktor utama serta yang mendidik, mengajar, mengarahkan, 

membimbing, dan mengevaluasi peserta didik sehingga mampu 

mencapai tujuannya. Sedangkan tenaga kependidikan adalah anggota 

masyarakat yang mengabdikan dirinya dan diangkat untuk menjadi 

penyelenggara pendidikan. 
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Tenaga pendidik dan kependidikan juga merupakan komponen 

yang sangat penting di suatu madrasah karena tenaga pendidik dan 

kependidikan berperan membantu kepala madrasah dalam proses 

pengambilan keputusan, pemecahan masalah, dan dalam hal lainnya 

yang berkaitan dengan peningkatan mutu di suatu madrasah.  

b. Keuangan dan pembiayaan  

Keuangan dan pembiayaan merupakan salah satu sumber daya 

yang secara langsung menunjang efektifitas dan efisiensi seorang 

kepala madrasah dalam mengelolah suatu lembaga pendidikan. Karena 

dengan biaya yang memadai kepala madrasah akan mudah untuk 

menggerakkan dan mendorong serta memotivasi bawahannya dalam 

proses kepemimpinannya agar mampu mencapai tujuan bersama. 

c. Hubungan madrasah dengan masyarakat  

Hubungan madrasah dengan masyarakat bertujuan agar mampu 

menunjukkan kualitas madrasah, pertumbuhan anak-anak di madrasah, 

dan menjalin hubungan yang harmonis dengan masyarakat agar 

mampu bekerja sama untuk memajukan dan meningkatkan mutu 

madrasah. 

Kepala madrasah mesti mampu berkomunikasi, berinteraksi, 

dan menjalin hubungan yang baik dengan masyarakat agar dalam 

proses kepemimpinannya dan menjalankan tugasnya mendapatkan 

dukungan dari masyarakat. Karena partisipasi masyarakat sangat 

penting untuk membantu madrasah dalam meningkatkan mutunya. 
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d. Peserta didik 

Kualitas dari peserta didik di suatu madrasah akan berpengaruh 

dalam peningkatan mutu madrasah, karena peserta didik merupakan 

sasaran kegiatan dan program pembelajaran di madrasah. Kepala 

madrasah harus mampu mendorong dan memotivasi peserta didik 

dalam proses belajar mengajar agar mampu menjadi peserta didik yang 

berkualitas dan berkompeten serta berprestasi, karena prestasi-prestasi 

yang diperolah oleh peserta didik yang berkompeten tentu akan 

membuat citra madrasah tersebut menjadi baik dan unggul. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian dilihat dari pendekatan analisisnya dibagi menjadi dua yaitu 

kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang dapat diamati.
36

 Jenis penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana implementasi 

gaya kepemimpinan demokratis kepala Madrasah Aliyah Alam Panjang.  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Alam Panjang, 

Kecamatan Rumbio Jaya, Kabupaten Kampar. Pemilihan lokasi ini didasari 

atas persoalan-persoalan yang ingin diteliti oleh peneliti ada di lokasi ini dan 

dari segi tempat, waktu, dan biaya, peneliti sanggup untuk melakukan 

penelitian di Madrasah Aliyah Alam Panjang Kecamatan Rumbio Jaya 

Kampar. Penelitian ini akan dilakukan pada tanggal 1 Agustus – 30 Oktober 

2021. 

Adapun estimasi jadwal penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti 

adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 

Jadwal Penelitian 

No Kegiatan Waktu Pelaksanaan 

1 Survey awal dan penentuan 

lokasi penelitian 

1 Februari 2021 

2 Pengajuan judul 15 Februari 2021 

3 Pengajuan SK pembimbing 10 Maret 2021 

4 Observasi  16 Maret 2021 

5 Penyusunan proposal 17 Maret 2021 - 31 Maret 2021 

6 Bimbingan proposal 10 April 2021 - 10 Juni 2021 

7 Seminar proposal 27 Juli 2021 

8 Revisi proposal 28 Juli 2021 - 20 Agustus 2021 

9 Penyusunan instrumen penelitian 11 Oktober 2021 - 25 Oktober 

2021 

10 Pelaksanakan penelitian   6 November 2021 - 22 Januari 

2022 

11 Penyusunan laporan penelitian 10 Januari 2022 - 31 Januari 2022  

12 Bimbingan Skripsi  1 Februari 2022 – 1 Maret 2022 

13 Ujian Munaqasyah  28 Maret 2022 

C. Subjek dan Objek Penelitian  

Subjek utama dalam penelitian ini adalah kepala madrasah selaku 

pimpinan manajerial di Madrasah Aliyah Alam Panjang Kecamatan Rumbio 
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Jaya Kabupaten Kampar, dan objek penelitian ini adalah gaya kepemimpinan 

demokratis.  

D. Informan Penelitian 

Adapun yang menjadi informan utama dalam penelitian ini adalah 

kepala madrasah selaku pimpinan manajerial di Madrasah Aliyah Alam 

Panjang. Untuk menambah atau memperkaya informasi penelitian, maka 

penulis menetapkan informan tambahan yaitu siswa, guru, dan komite di 

Madrasah Aliyah Alam Panjang Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:   

1. Observasi 

Observasi merupakan suatu kegiatan pengamatan dan pencatatan 

secara sistematika terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. 

Dalam observasi ini peneliti akan belajar tentang perilaku, dan makna dari 

perilaku tersebut.
37

 Teknik pengumpulan data menggunakan observasi ini 

bertujuan untuk mengetahui lebih dekat dan lebih mendalam tentang suatu 

objek yang akan diteliti. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan data apabila 

penelitian ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

                                                             
37

 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Mixed Methods), (Bandung: Alfabeta, 2015), 

hlm. 309. 



 
 

35 
 

 
 

 

permasalahan yang harus diteliti.
38

 Wawancara merupakan salah satu 

teknik pengumpulan data dimana pewawancara (peneliti yang diberi tugas 

untuk melakukan pengumpulan data) dalam mengumpulkan data 

mengajukan suatu pertanyaan kepada pihak yang ingin diwawancarai.
39

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan tentang peristiwa yang sudah 

berlalu. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data-data 

penelitian yang berupa dokumen-dokumen yang diperlukan, seperti 

deskripsi lokasi penelitian dan berkas-berkas lainnya yang terkait dengan 

penelitian. Dokumentasi adalah suatu cara atau teknik yang dilakukan 

untuk mengumpulkan data dan menganalisis sejumlah dokumen yang 

terkait dengan masalah penelitian.  

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data pada penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 

memasuki lapangan, selama dilapangan, dan setelah selesai dilapangan.
40

 

Analisis data merupakan proses pencarian dan pengaturan secara sistematis 

hasil wawancara, observasi, catatan-catatan, dan bahan-bahan yang 

dikumpulkan dalam upaya untuk meningkatkan pemahaman terhadap semua 

hal yang dikumpulkan serta memungkinkan menyajikan apa yang 

ditemukan.
41
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Proses analisis data dimulai dengan menela’ah seluruh data yang 

tersedia dari berbagai sumber seperti wawancara, observasi, dan dokumen 

pribadi.
42

 Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono, ada tiga tahapan 

yang harus dikerjakan dalam menganalisis data penelitian kualitatif, yaitu 

sebagai berikut:
43

 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data merupakan cara merangkum, memilh hal-hal yang 

pokok, dan memfokuskannya pada hal yang penting dari hasil observasi, 

wawancara, maupun dokumentasi yang telah dilakukan. 

2. Paparan Data (Data Display)  

Langkah selanjutnya adalah paparan data, setelah data diperoleh, 

kemudian dipaparkan dengan cara uraian/ narasi (naratif), bagan, dan data 

yang telah diperoleh dari hasil dokumentasi dan observasi disajikan dalam 

bentuk tabel sehingga nantinya akan mudah untuk dipahami. Dengan 

mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang 

terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

dipahami tersebut. 

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/ Veriving)  

Langkah terakhir yang harus dilakukan adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi, yang bertujuan untuk menjawab rumusan 

masalah yang akan diajukan diawal. Dalam analisis data kualitatif menurut 
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 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2011), hlm. 247 
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Miles dan Huberman adalah merupakan penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, 

dan bisa saja berubah apabila tidak ditemukannya bukti-bukti yang kuat 

yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti 

yang valid dan konsisten, saat penelitian kembali ke lapangan 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel.  

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat 

menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin 

juga tidak, karena seperti yang telah dikemukakan bahwa masalah dan 

rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan 

masih akan berkembang setelah penelitian berada dilapangan. 

G. Keabsahan Data  

Untuk memeriksa keabsahan data yang diperoleh dalam penelitian ini, 

maka penulis menggunakan teknik triangulasi. Adapun yang dimaksud 

triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

perbandingan terhadap data itu. Trianggulasi sebagai teknik pemeriksaan 

terbagi atas tiga macam yaitu sebagai berikut:  

1. Triangulasi Sumber  

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber 
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yaitu pustakawan, kepala sekolah, guru dan siswa tentang pengelolaan e-

library ganeca digital semua jawaban yang peneliti peroleh dari beberapa 

sumber di atas sama. Kemudian data yang diperoleh dianalisis oleh penulis 

sehingga menghasilkan suatu kesimpulan kemudian selanjutnya 

dimintakan kesepakan (member check) dengan tiga sumber data. 

2. Triangulasi Teknik  

Triangulasi teknik untuk menguji kreadibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan 

observasi, dokumentasi, atau kuesioner. Bila dengan tiga teknik pengujian 

kreadibilitas data tersebut, menghasilkan data yang berbeda-beda, maka 

peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang 

bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data mana yang dianggap 

benar. Atau mungkin semuanya benar, karena sudut pandangnya berbeda-

beda. 

3. Triangulasi Waktu 

Waktu juga sering mempengaruhi kreadibilitas data. Data yang 

dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber 

masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data yang lebih 

valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu dalam rangka pengujian 

kreadibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan 

wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang 

berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan 
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secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian datanya. 

Triangulasi dapat juga dilakukan dengan cara mengecek hasil penelitian, 

dari tim peneliti lain yang diberi tugas melakukan pengumpulan data.
44
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penyajian data, analisis data, dan pembahasan yang 

disimpulkan: 

1. Implementasi gaya kepemimpinan demokratis kepala Madrasah Aliyah 

Alam Panjang sudah dilaksanakan dengan baik, namun kepala madrasah 

hendaknya berusaha kedepannya untuk meningkatkan tanggung jawab dan 

perhatiannya terhadap warga madrasah serta meningkatkan ketegasannya 

dalam memimpin, agar mendapatkan hasil yang lebih maksimal dan 

optimal. 

2. Faktor pendukung implementasi gaya kepemimpinan demokratis di 

Madrasah Aliyah Alam Panjang diantaranya adalah adanya respon yang 

baik serta dukungan dari seluruh warga madrasah, komite, dan 

masyarakat, adanya kegiatan madrasah yang melibatkan seluruh warga 

madrasah, adanya dukungan dan perhatian dari stake holder madrasah, 

adanya bantuan pendanaan dan bantuan peminjaman gedung untuk dipakai 

oleh madrasah dari masyarakat sekitar. Sedangkan faktor penghambat 

dalam implementasi gaya kepemimpinan demokratis di Madrasah Aliyah 

Alam Panjang diantaranya adalah kurangnya pendanaan, masih terdapat 

peserta didik dan tenaga pendidik yang kurang disiplin dan kurang 
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merespon kebijakan kepala madrasah, serta masih kurangnya kesadaran 

dan kepercayaan masyarakat setempat terhadap madrasah.  

B. Saran 

Berdasarkan beberapa kesimpulan di atas, maka penulis mengajukan 

beberapa saran tentang implementasi gaya kepemimpinan demokratis di 

Madrasah Aliyah Alam Panjang: 

1. Diharapkan kepala madrasah untuk berusaha meningkatkan kemampuan 

dan kualitas kepemimpinannya setiap waktu sebagai kepala madrasah. 

2. Diharapkan kepala madrasah untuk meningkatkan motivasi, dorongan, 

dukungan, dan perhatiannya terhadap Organisasi Siswa Intra Madrasah 

(OSIM). 

3. Diharapkan kepala madrasah untuk meningkatkan ketegasan dan tanggung 

jawabnya kepada anggotanya. 

4. Diharapkan kepada seluruh warga madrasah serta stake holder madrasah 

untuk mendukung penuh kepemimpinan demokratis kepala madrasah dan 

bekerja sama dalam rangka meningkatkan mutu madrasah.  

5. Diharapkan kepada warga masyarakat setempat untuk dapat meningkatkan 

kepercayaan dan kesadaran mereka terhadap madrasah.  
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LAMPIRAN 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

Identitas Informan  

Nama Informan : Syukron, S. Pd 

Jabatan Informan : Kepala Madrasah 

Tempat Wawancara : Madrasah Aliyah Alam Panjang 

 

1. Apa pandangan bapak terkait gaya kepemimpinan demokratis ini? 

2. Sejak kapan bapak mengenal kepemimpinan demokratis ini? 

3. Apa alasan bapak memilih gaya kepemimpinan demokratis dalam memimpin 

madrasah ini? 

4. Apa upaya bapak dalam menerapkan gaya kepemimpinan demokratis sejauh 

ini? 

5. Menurut bapak apakah yang menjadi kendala ataupun hambatan dalam 

menerapkan gaya kepemimpinan demokratis ini? 

6. Apa saja kebijakan-kebijakan yang bapak lakukan dalam penerapan gaya 

kepemimpinan demokratis? 

7. Menurut bapak sejauh ini bagaimana warga madrasah melaksanakan 

kebijakan-kebijakan yang ada? 

8. Menurut bapak bagaimana respon dari warga madrasah terhadap penerapan 

gaya kepemimpinan demokratis ini? 

9. Bagaimana menurut bapak tingkat kehadiran peserta didik, tenaga pendidik 

dan kependidikan di Madrasah ini? 
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10. Bagaimana menurut bapak kedisiplinan peserta didik, tenaga pendidik dan 

kependidikan di madrasah ini? 

11. Menurut bapak bagaimanakah partisipasi dari warga madrasah saat proses 

pengambilan keputusan? 

12. Menurut bapak apakah yang menjadi kendala dalam proses pengambilan 

keputusan bersama di madrasah ini? 

13. Apa yang bapak lakukan dalam mendorong dan memotivasi warga madrasah 

untuk dapat berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan bersama? 

14. Bagaimana tindakan bapak jika terdapat siswa ataupun guru yang melanggar 

peraturan madrasah? 

15. Bagaimana mekanisme pengambilan keputusan yang bapak lakukan selaku 

kepala madrasah? 

16. Bagaimana hubungan serta komunikasi madrasah dengan pihak stake holder 

madrasah? 

17. Bagaimana pendapat bapak terhadap keaktifan dan perkembangan dari 

Organisasi Siswa Intra Madrasah (OSIM) di madrasah ini? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Identitas Informan  

Nama Informan : Ariyanti, S. Pd 

Jabatan Informan : Tenaga Pendidik 

Tempat Wawancara : Madrasah Aliyah Alam Panjang 

 

1. Menurut ibu, seberapa penting peran tenaga pendidik dalam proses 

pengambilan keputusan bersama? 

2. Bagaimana pendapat ibu mengenai gaya kepemimpinan kepala Madrasah 

Aliyah Alam Panjang saat ini? 

3. Menurut ibu, apa saja keunggulan dan kekurangan kepemimpinan kepala 

madrasah saat ini? 

4. Apakah ibu selaku tenaga pendidik diikutsertakan saat menetapkan kebijakan 

di madrasah ini? 

5. Apakah ibu selaku tenaga pendidik pernah mendapatkan motivasi dan 

dorongan dari kepala madrasah dalam bekerja maupun saat proses 

pengambilan keputusan bersama? 

6. Menurut ibu, dalam mekanisme proses pengambilan keputusan apakah kepala 

madrasah sudah bersifat terbuka dan bertanggung jawab? 

7. Apakah komunikasi tenaga pendidik dengan kepala madrasah selama ini 

berjalan dengan baik dan harmonis? 

8. Apakah yang dilakukan oleh kepala madrasah terhadap tenaga pendidik jika 

terdapat melanggar peraturan madrasah? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Identitas Informan  

Nama Informan : Darnawati, S. Pd 

Jabatan Informan : Tenaga Pendidik 

Tempat Wawancara : Madrasah Aliyah Alam Panjang 

 

1. Menurut ibu, seberapa penting peran tenaga pendidik dalam proses 

pengambilan keputusan bersama? 

2. Bagaimana pendapat ibu mengenai gaya kepemimpinan kepala Madrasah 

Aliyah Alam Panjang saat ini? 

3. Menurut ibu, apa saja keunggulan dan kekurangan kepemimpinan kepala 

madrasah saat ini? 

4. Apakah ibu selaku tenaga pendidik diikutsertakan saat menetapkan kebijakan 

di madrasah ini? 

5. Apakah ibu selaku tenaga pendidik pernah mendapatkan motivasi dan 

dorongan dari kepala madrasah dalam bekerja maupun saat proses 

pengambilan keputusan bersama? 

6. Menurut ibu, dalam mekanisme proses pengambilan keputusan apakah kepala 

madrasah sudah bersifat terbuka dan bertanggung jawab? 

7. Apakah komunikasi tenaga pendidik dengan kepala madrasah selama ini 

berjalan dengan baik dan harmonis? 

8. Apakah yang dilakukan oleh kepala madrasah terhadap tenaga pendidik jika 

terdapat melanggar peraturan madrasah? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Identitas Informan  

Nama Informan : Sri Febriani, S. Pd 

Jabatan Informan : Tenaga Pendidik 

Tempat Wawancara : Madrasah Aliyah Alam Panjang 

 

1. Menurut ibu, seberapa penting peran tenaga pendidik dalam proses 

pengambilan keputusan bersama? 

2. Bagaimana pendapat ibu mengenai gaya kepemimpinan kepala Madrasah 

Aliyah Alam Panjang saat ini? 

3. Menurut ibu, apa saja keunggulan dan kekurangan kepemimpinan kepala 

madrasah saat ini? 

4. Apakah ibu selaku tenaga pendidik diikutsertakan saat menetapkan kebijakan 

di madrasah ini? 

5. Apakah ibu selaku tenaga pendidik pernah mendapatkan motivasi dan 

dorongan dari kepala madrasah dalam bekerja maupun saat proses 

pengambilan keputusan bersama? 

6. Menurut ibu, dalam mekanisme proses pengambilan keputusan apakah kepala 

madrasah sudah bersifat terbuka dan bertanggung jawab? 

7. Apakah komunikasi tenaga pendidik dengan kepala madrasah selama ini 

berjalan dengan baik dan harmonis? 

8. Apakah yang dilakukan oleh kepala madrasah terhadap tenaga pendidik jika 

terdapat melanggar peraturan madrasah? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Identitas Informan  

Nama Informan : Rosita, S. Pd 

Jabatan Informan : Tenaga Pendidik 

Tempat Wawancara : Madrasah Aliyah Alam Panjang 

 

1. Menurut ibu, seberapa penting peran tenaga pendidik dalam proses 

pengambilan keputusan bersama? 

2. Bagaimana pendapat ibu mengenai gaya kepemimpinan kepala Madrasah 

Aliyah Alam Panjang saat ini? 

3. Menurut ibu, apa saja keunggulan dan kekurangan kepemimpinan kepala 

madrasah saat ini? 

4. Apakah ibu selaku tenaga pendidik diikutsertakan saat menetapkan kebijakan 

di madrasah ini? 

5. Apakah ibu selaku tenaga pendidik pernah mendapatkan motivasi dan 

dorongan dari kepala madrasah dalam bekerja maupun saat proses 

pengambilan keputusan bersama? 

6. Menurut ibu, dalam mekanisme proses pengambilan keputusan apakah kepala 

madrasah sudah bersifat terbuka dan bertanggung jawab? 

7. Apakah komunikasi tenaga pendidik dengan kepala madrasah selama ini 

berjalan dengan baik dan harmonis? 

8. Apakah yang dilakukan oleh kepala madrasah terhadap tenaga pendidik jika 

terdapat melanggar peraturan madrasah? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Identitas Informan  

Nama Informan : Mardalena, S. Pd 

Jabatan Informan : Tenaga Pendidik 

Tempat Wawancara : Madrasah Aliyah Alam Panjang 

 

1. Menurut ibu, seberapa penting peran tenaga pendidik dalam proses 

pengambilan keputusan bersama? 

2. Bagaimana pendapat ibu mengenai gaya kepemimpinan kepala Madrasah 

Aliyah Alam Panjang saat ini? 

3. Menurut ibu, apa saja keunggulan dan kekurangan kepemimpinan kepala 

madrasah saat ini? 

4. Apakah ibu selaku tenaga pendidik diikutsertakan saat menetapkan kebijakan 

di madrasah ini? 

5. Apakah ibu selaku tenaga pendidik pernah mendapatkan motivasi dan 

dorongan dari kepala madrasah dalam bekerja maupun saat proses 

pengambilan keputusan bersama? 

6. Menurut ibu, dalam mekanisme proses pengambilan keputusan apakah kepala 

madrasah sudah bersifat terbuka dan bertanggung jawab? 

7. Apakah komunikasi tenaga pendidik dengan kepala madrasah selama ini 

berjalan dengan baik dan harmonis? 

8. Apakah yang dilakukan oleh kepala madrasah terhadap tenaga pendidik jika 

terdapat melanggar peraturan madrasah? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Identitas Informan  

Nama Informan : Usroh Ameliyah, SE 

Jabatan Informan : Tenaga Kependidikan 

Tempat Wawancara : Madrasah Aliyah Alam Panjang 

 

1. Menurut ibu, seberapa penting peran tenaga kependidikan dalam proses 

pengambilan keputusan bersama? 

2. Bagaimana pendapat ibu mengenai gaya kepemimpinan kepala Madrasah 

Aliyah Alam Panjang saat ini? 

3. Menurut ibu, apa saja keunggulan dan kekurangan kepemimpinan kepala 

madrasah saat ini? 

4. Apakah ibu selaku tenaga kependidikan diikutsertakan saat menetapkan 

kebijakan di madrasah ini? 

5. Apakah ibu selaku tenaga kependidikan pernah mendapatkan motivasi dan 

dorongan dari kepala madrasah dalam bekerja maupun saat proses 

pengambilan keputusan bersama? 

6. Menurut ibu, dalam mekanisme proses pengambilan keputusan apakah kepala 

madrasah sudah bersifat terbuka dan bertanggung jawab? 

7. Apakah komunikasi tenaga kependidikan dengan kepala madrasah selama ini 

berjalan dengan baik dan harmonis? 

8. Apakah yang dilakukan oleh kepala madrasah terhadap tenaga kependidikan 

jika terdapat melanggar peraturan madrasah? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Identitas Informan  

Nama Informan : Agus Rizon, S. Pd 

Jabatan Informan : Kepala Tata Usaha  

Tempat Wawancara : Madrasah Aliyah Alam Panjang 

 

1. Menurut bapak, seberapa penting peran tenaga kependidikan dalam proses 

pengambilan keputusan bersama? 

2. Bagaimana pendapat bapak mengenai gaya kepemimpinan kepala Madrasah 

Aliyah Alam Panjang saat ini? 

3. Menurut bapak, apa saja keunggulan dan kekurangan kepemimpinan kepala 

madrasah saat ini? 

4. Apakah bapak selaku tenaga kependidikan diikutsertakan saat menetapkan 

kebijakan di madrasah ini? 

5. Apakah bapak selaku tenaga kependidikan pernah mendapatkan motivasi dan 

dorongan dari kepala madrasah dalam bekerja maupun saat proses 

pengambilan keputusan bersama? 

6. Menurut bapak, dalam mekanisme proses pengambilan keputusan apakah 

kepala madrasah sudah bersifat terbuka dan bertanggung jawab? 

7. Apakah komunikasi tenaga kependidikan dengan kepala madrasah selama ini 

berjalan dengan baik dan harmonis? 

8. Apakah yang dilakukan oleh kepala madrasah terhadap tenaga kependidikan 

jika terdapat melanggar peraturan madrasah? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Identitas Informan  

Nama Informan : Rosdiana 

Jabatan Informan : Tenaga Kependidikan 

Tempat Wawancara : Madrasah Aliyah Alam Panjang 

 

1. Menurut ibu, seberapa penting peran tenaga kependidikan dalam proses 

pengambilan keputusan bersama? 

2. Bagaimana pendapat ibu mengenai gaya kepemimpinan kepala Madrasah 

Aliyah Alam Panjang saat ini? 

3. Menurut ibu, apa saja keunggulan dan kekurangan kepemimpinan kepala 

madrasah saat ini? 

4. Apakah ibu selaku tenaga kependidikan diikutsertakan saat menetapkan 

kebijakan di madrasah ini? 

5. Apakah ibu selaku tenaga kependidikan pernah mendapatkan motivasi dan 

dorongan dari kepala madrasah dalam bekerja maupun saat proses 

pengambilan keputusan bersama? 

6. Menurut ibu, dalam mekanisme proses pengambilan keputusan apakah kepala 

madrasah sudah bersifat terbuka dan bertanggung jawab? 

7. Apakah komunikasi tenaga kependidikan dengan kepala madrasah selama ini 

berjalan dengan baik dan harmonis? 

8. Apakah yang dilakukan oleh kepala madrasah terhadap tenaga kependidikan 

jika terdapat melanggar peraturan madrasah? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Identitas Informan  

Nama Informan : Heru 

Jabatan Informan : Siswa 

Tempat Wawancara : Madrasah Aliyah Alam Panjang 

 

1. Bagaimana kepemimpinan kepala madrasah menurut adek? 

2. Selaku siswa dan juga pengurus OSIM, apakah adek pernah dilibatkan dalam 

proses pengambilan keputusan bersama? 

3. Bagaimana komunikasi pengurus OSIM dengan kepala madrasah dalam usaha 

peningkatan mutu madrasah? 

4. Bagaimana motivasi dan dorongan kepala madrasah terhadap siswa dalam 

usaha peningkatan mutu madrasah? 

5. Bagaimana perhatian kepala madrasah terhadap kegiatan yang dilakukan oleh 

OSIM? 

6. Apakah yang dilakukan oleh kepala madrasah jika terdapat siswa/siswi yang 

melanggar peraturan madrasah? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Identitas Informan  

Nama Informan : Mansyur 

Jabatan Informan : Komite Madrasah 

Tempat Wawancara : Madrasah Aliyah Alam Panjang 

 

1. Apakah bapak selaku komite madrasah pernah diberikan wewenang 

menyangkut program kerja oleh kepala madrasah? 

2. Apakah bapak pernah dilibatkan oleh kepala madrasah dalam proses 

pengambilan kebijakan/keputusan madrasah? 

3. Bagaimana komunikasi bapak dengan pihak kepala madrasah sebagai sesama 

warga madrasah dalam usaha peningkatan mutu madrasah? 

4. Menurut bapak, bagaimana kepemimpinan kepala Madrasah Aliyah Alam 

Panjang? 

5. Menurut bapak, apakah keunggulan dan kekurangan kepala madrasah dalam 

kepemimpinannya? 

6. Apakah bapak selaku komite madrasah mendapatkan motivasi dan dorongan 

dari kepala madrasah dalam usaha peningkatan mutu di madrasah ini? 
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LAMPIRAN 2 

TRANSKIP WAWANCARA 

GAYA KEPEMIMPINAN DEMOKRATIS KEPALA MADRASAH 

ALIYAH ALAM PANJANG KECAMATAN RUMBIO JAYA 

KABUPATEN KAMPAR 

 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan bapak Syukron, S. Pd selaku kepala 

Madrasah Aliyah Alam Panjang (pada hari senin tanggal 10 Januari 2022 pukul 

09.00 WIB sampai dengan selesai) beliau mengungkapkan bahwa:  

1. Apa pandangan bapak terkait gaya kepemimpinan demokratis ini? 

Gaya kepemimpinan demokratis menurut saya adalah suatu cara dan ciri khas 

seseorang pemimpin dalam hal mempengaruhi dan menggerakkan orang lain 

untuk bisa bekerja sama mencapai tujuan. 

2. Sejak kapan bapak mengenal dan menerapkan kepemimpinan demokratis ini? 

Memang sejak awal ya, saya menjabat sebagai kepala Madrasah Aliyah Alam 

Panjang ini, rasanya saya sudah menjalankannya dengan demokratis ataupun 

terbuka, sehingga menurut say aitu dapat membantu saya dalam memimpin 

madrasah ini, karena kita di sini saling bekerja sama dalam proses 

menjalankan pembelajaran maupun kegiatan diluar pembelajaran.  

3. Apa alasan bapak memilih gaya kepemimpinan demokratis dalam memimpin 

madrasah ini? 

Alasannya karena menurut saya gaya kepemimpinan demokratis itu 

merupakan gaya kepemimpinan yang bagus, yang saling bekerja sama, 

terbuka, dan tentunya tidak bersifat otoriter. 
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4. Apa upaya bapak dalam menerapkan gaya kepemimpinan demokratis sejauh 

ini? 

Banyak upaya yang saya lakukan, diantaranya memberikan stimulasi terhadap 

bawahan, menanyakan bagaimana pekerjaan mereka sehari-hari, apa saja 

kendalanya, serta saya berikan mereka motivasi dan stimulasi supaya mampu 

membuat mereka semangat dan antusias dalam bekerja.  

5. Menurut bapak apakah yang menjadi kendala ataupun hambatan dalam 

menerapkan gaya kepemimpinan demokratis ini? 

Kendala yang saya hadapi dalam pelaksanaan gaya kepemimpinan demokratis 

ini berbagai macam sih, yaitu mulai dari masalah pendanaan, sehingga 

menyebabkan terbatasnya kegiatan yang akan dilaksanakan terutama kegiatan 

di bidang organisasi siswa karena tentunya mendahulukan skala prioritas dulu. 

Kemudian masih terdapat peserta didik ataupun tenaga pendidik yang kurang 

disiplin dan pasif terhadap kebijakan madrasah, dan ini yang tak kalah penting 

yaitu masih minimnya kepercayaan masyarakat setempat terhadap madrasah 

kita sehingga masyarakat yang memiliki anak-anak yang berprestasi tidak mau 

dimasukkan ke sini. 

6. Apa saja kebijakan-kebijakan yang bapak lakukan dalam penerapan gaya 

kepemimpinan demokratis? 

Beberapa kebijakan yang saya lakukan adalah berusaha melibatkan seluruh 

warga madrasah untuk berpartisipasi dalam kegiatan madrasah. Selalu 

berkoordinasi dengan mereka, memberikan stimulasi kepada mereka, 

memberikan motivasi, dan juga memberikan kesempatan untuk berpendapat 

kepada mereka.  
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7. Menurut bapak sejauh ini bagaimana warga madrasah melaksanakan 

kebijakan-kebijakan yang ada? 

Alhamdulillah warga madrasah merespon dengan baik, dapat dilihat dari 

partisipasi mereka ketika melaksanakan kegiatan madrasah, seperti gotong 

royong, kegiatan ekstrakulikuler, rapat, kegiatan keagamaan, dan lain-lain. 

8. Menurut bapak bagaimana respon dari warga madrasah terhadap penerapan 

gaya kepemimpinan demokratis ini? 

Responnya positif, dan Alhamdulillah warga madrasah merespon dengan baik. 

9. Bagaimana menurut bapak tingkat kehadiran peserta didik, tenaga pendidik, 

dan kependidikan di madrasah ini? 

Kalau tingkat kehadiran lumayan tinggi. Palingan dari satu hari itu hanya ada 

1 atau 2 orang yang tidak masuk, itupun karena sakit atau izin. Cuma sesekali 

ada juga yang alpa/tanpa keterangan.  

10. Bagaimana menurut bapak kedisiplinan peserta didik, tenaga pendidik dan 

kependidikan di madrasah ini? 

Setelah adanya kebijakan-kebijakan yang saya lakukan tadi, mereka cukup 

disiplin, yah walaupun masih ada beberapa orang terkadangan yang masih 

kurang disiplin tapi secara keseluruhan mereka cukup disiplin.  

11. Menurut bapak bagaimanakah partisipasi dari warga madrasah saat proses 

pengambilan keputusan? 

Alhamdulillah semuanya berpartisipasi setelah adanya upaya ajakan dan 

koordinasi yang saya lakukan. 

12. Menurut bapak apakah yang menjadi kendala dalam proses pengambilan 

keputusan? 
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Adanya perbedaan pendapat saat proses pengambilan keputusan, tapi itu kan 

suatu hal yang wajar, tapi pada akhirnya semuanya setuju dengan keputusan 

yang kita ambil secara bersama-sama. 

13. Apa yang bapak lakukan dalam mendorong dan memotivasi warga madrasah 

untuk dapat berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan bersama? 

Membuka kesempatan sebesar-besarnya kepada mereka untuk berpendapat, 

serta memberikan stimulasi dan dorongan kepada mereka suapaya mereka 

termotivasi. 

14. Bagaimana tindakan bapak jika terdapat siswa ataupun guru yang melanggar 

peraturan madrasah? 

Memberikan peringatan sebanyak tiga kali, peringatan lisan ataupun tulisan. 

Kalau seandainya juga tidak mempan, saya akan berikan sanksi yang tegas, 

yaitu dikeluarkan.  

15. Bagaimana mekanisme pengambilan keputusan yang bapak lakukan selaku 

kepala madrasah? 

Mekanismenya adalah dengan musyawarah bersama. 

16. Bagaimana hubungan serta komunikasi madrasah dengan pihak stake holder 

madrasah? 

Hubungannya baik, karena semuanya kami libatkan dalam proses 

pengambilan keputusan bersama. 

17. Bagaimana pendapat bapak terhadap keaktifan dan perkembangan dari 

Organisasi Siswa Intra Madrasah (OSIM) di madrasah ini? 

Bagus, Cuma terkadang terkendala dengan biaya sehingga bantak kegiatan 

yang ingin mereka buat terkendala dan belum dapat dilaksanakan.  
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TRANSKIP WAWANCARA 

GAYA KEPEMIMPINAN DEMOKRATIS KEPALA MADRASAH 

ALIYAH ALAM PANJANG KECAMATAN RUMBIO JAYA 

KABUPATEN KAMPAR 

 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan ibu Ariyanti, S. Pd selaku tenaga 

pendidik di Madrasah Aliyah Alam Panjang (pada hari senin tanggal 10 Januari 

2022 pukul 09.00 WIB sampai dengan selesai) beliau mengungkapkan bahwa: 

1. Menurut ibu, seberapa penting peran tenaga pendidik dalam proses 

pengambilan keputusan bersama? 

Sangat penting, karena tenaga pendidik ini kan termasuk salah satu unsur yang 

penting di suatu lembaga pendidikan yang mana merekalah yang menjakankan 

pembelajaran kepada siswa, untuk itu penting untuk dilibatkan. 

2. Bagaimana pendapat ibu mengenai gaya kepemimpinan kepala Madrasah 

Aliyah Alam Panjang saat ini? 

Kalau dikatakan demokratis sih ibu rasa iya, benar. Karena bapak kepala 

madrasah dalam memimpin tidak bersikap otoriter, namun bersikap terbuka 

dan mampu membimbing serta memotivasi kami untuk bekerja dengan 

professional. 

3. Menurut ibu, apa saja keunggulan dan kekurangan kepemimpinan kepala 

madrasah saat ini? 

Kalau keunggulan banyak ya, dimulai bapaknya baik, ramah, terbuka, 

komunikasinya baik, dan banyak juga prestasi dan kemajuan yang diperoleh 
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madrasah ini dari peran bapak kepala. Kalau kekurangan sih menurut ibu tidak 

ada, karena bapak sudah berupaya untuk hasil yang bagus di madrasah ini. 

4. Apakah ibu selaku tenaga pendidik diikutsertakan saat menetapkan kebijakan 

di madrasah ini? 

Iya, ibu dilibatkan setiap adanya rapat atau musyawarah untuk penetapan 

suatu kebijakan.  

5. Apakah ibu selaku tenaga pendidik pernah mendapatkan motivasi dan 

dorongan dari kepala madrasah dalam bekerja maupun saat proses 

pengambilan keputusan bersama? 

Iya, ibu sering mendapatkan motivasi dan dorongan dari kepala madrasah baik 

dalam bekerja maupun dalam hal lain. 

6. Menurut ibu, dalam mekanisme proses pengambilan keputusan apakah kepala 

madrasah sudah bersifat terbuka dan bertanggung jawab? 

Sudah, bapak selalu terbuka dalam proses pengambilan keputusan. 

7. Apakah komunikasi tenaga pendidik dengan kepala madrasah selama ini 

berjalan dengan baik dan harmonis? 

Kalau komunikasi dengan bapak kepala madrasah sih baik, harmonis, tidak 

ada masalah. 

8. Apakah yang dilakukan oleh kepala madrasah terhadap tenaga pendidik jika 

terdapat melanggar peraturan madrasah? 

Bapak memberikan peringatan terlebih dahulu, jika tidak berubah juga bapak 

bisa keluarkan dari madrasah ini.  
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TRANSKIP WAWANCARA 

GAYA KEPEMIMPINAN DEMOKRATIS KEPALA MADRASAH 

ALIYAH ALAM PANJANG KECAMATAN RUMBIO JAYA 

KABUPATEN KAMPAR 

 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan ibu Darnawati, S. Pd selaku tenaga 

pendidik di Madrasah Aliyah Alam Panjang (pada hari senin tanggal 10 Januari 

2022 pukul 09.00 WIB sampai dengan selesai) beliau mengungkapkan bahwa: 

1. Menurut ibu, seberapa penting peran tenaga pendidik dalam proses 

pengambilan keputusan bersama? 

Tenaga pendidik itu kan fungsinya dalam suatu sekolah sangat strategis dan 

menentukan bagaimana jalannya proses pembelajaran di kelas, jadi menurut 

saya peran tenaga pendidik sangat penting dalam proses pengambilan 

keputusan. 

2. Bagaimana pendapat ibu mengenai gaya kepemimpinan kepala Madrasah 

Aliyah Alam Panjang saat ini? 

Sangat baik dan professional, karena bapak kepala madrasah memiliki tujuan 

yang sangat baik terhadap madrasah ini tentunya dengan gaya kepemimpinan 

yang baik pula.  

3. Menurut ibu, apa saja keunggulan dan kekurangan kepemimpinan kepala 

madrasah saat ini? 

Keunggulannya menurut saya adalah mampu terbuka terhadap pendapat 

bawahan, mampu menyelesaikan permasalahan yang ada dengan musyawarah 

bersama, dan masih banyak lagi yang tidak bisa saya bilang satu persatu. 
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Kemudian kekurangannya mungkin hanya berupa keterbatasan biaya yang 

menyebabkan bapak kepala kesulitan dalam menambah ataupun merenovasi 

sarana prasarana di madrasah ini.  

4. Apakah ibu selaku tenaga pendidik diikutsertakan saat menetapkan kebijakan 

di madrasah ini? 

Ibu rasa semenjak bapak kepala madrasah yang sekarang menjabat, beliau 

selalu melibatkan kami dalam memecahkan masalah ataupun dalam 

menetapkan kebijakan dek. Sering kami melaksanakan rapat atas permintaan 

beliau untuk bersama-sama dalam memecahkan masalah 

5. Apakah ibu selaku tenaga pendidik pernah mendapatkan motivasi dan 

dorongan dari kepala madrasah dalam bekerja maupun saat proses 

pengambilan keputusan bersama? 

Iya, ibu mendapatkan motivasi dan dorongan dari kepala madrasah selama 

bekerja di sini. 

6. Menurut ibu, dalam mekanisme proses pengambilan keputusan apakah kepala 

madrasah sudah bersifat terbuka dan bertanggung jawab? 

Menurut ibu sudah, dan itu sangat penting untuk dilaksanakan menurut ibu, 

terutama yah menyangkut bagaimana kepala madrasah itu mampu menerima 

kritikan, dan saran dari bawahannya, agar terjalin komunikasi dan hubungan 

kerja yang terbuka dan saling bekerja sama untuk berpartisipasi dalam 

meningkatkan mutu madrasah. 

7. Apakah komunikasi tenaga pendidik dengan kepala madrasah selama ini 

berjalan dengan baik dan harmonis? 
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Kalau komunikasi dengan bapak kepala madrasah terjalin dengan baik dan 

harmonis. 

8. Apakah yang dilakukan oleh kepala madrasah terhadap tenaga pendidik jika 

terdapat melanggar peraturan madrasah? 

Bapak kepala akan memberikan peringatan terlebih dahulu sebanyak tiga kali, 

jika tidak berubah juga bapak akan keluarkan dari madrasah ini.  
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TRANSKIP WAWANCARA 

GAYA KEPEMIMPINAN DEMOKRATIS KEPALA MADRASAH 

ALIYAH ALAM PANJANG KECAMATAN RUMBIO JAYA 

KABUPATEN KAMPAR 

 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan ibu Sri Febriani, S. Pd selaku tenaga 

pendidik di Madrasah Aliyah Alam Panjang (pada hari senin tanggal 10 Januari 

2022 pukul 09.00 WIB sampai dengan selesai) beliau mengungkapkan bahwa: 

1. Menurut ibu, seberapa penting peran tenaga pendidik dalam proses 

pengambilan keputusan bersama? 

Sangat penting, karena tenaga pendidik ini kan yang menjalankan proses 

pembelajaran di kelas, jadi apapun permasalahan pada peserta didik maupun 

yang lain tentunya perlu peran tenaga pendidik disana dalam pengambilan 

keputusannya. 

2. Bagaimana pendapat ibu mengenai gaya kepemimpinan kepala Madrasah 

Aliyah Alam Panjang saat ini? 

Menurut ibu baik ya dek, kepala madrasah sangat terbuka, beliau sering 

meminta masukan-masukan dan ide-ide dari kami terkait perencanaan ataupun 

pemecahan masalah di madrasah ini. Bahkan ibu salut ketika beliau minta 

dikritik jika terdapat kesalahan dan kekeliruan dalam kebijakannya 

3. Menurut ibu, apa saja keunggulan dan kekurangan kepemimpinan kepala 

madrasah saat ini? 

Keunggulannya menurut saya adalah bapak kepala tidak bersifat otoriter akan 

tetapi terbuka, mampu menciptakan hubungan yang harmonis, dan tegas. 
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Kemudian kekurangannya menurut ibu adalah terkadang bapak kepala 

menginstruksikan rapat secara tiba-tiba sehingga kurangnya kesiapan dan 

persiapan dalam melaksanakannya. Tapi itu mungkin karena bersifat penting 

dan mendadak juga. Biasalah. 

4. Apakah ibu selaku tenaga pendidik diikutsertakan saat menetapkan kebijakan 

di madrasah ini? 

Ibu selalu diikutsertakan. Tidak pernah rasanya tidak diikutsertakan kecuali 

ibu lagi berhalangan hadir.  

5. Apakah ibu selaku tenaga pendidik pernah mendapatkan motivasi dan 

dorongan dari kepala madrasah dalam bekerja maupun saat proses 

pengambilan keputusan bersama? 

Iya, ibu mendapatkan motivasi dan dorongan dari kepala madrasah sehingga 

ibu termotivasi olehnya dalam bekerja. 

6. Menurut ibu, dalam mekanisme proses pengambilan keputusan apakah kepala 

madrasah sudah bersifat terbuka dan bertanggung jawab? 

Menurut ibu sudah terbuka dan bertanggung jawab, ibu sendiri yang 

merasakan dan melihatnya. 

7. Apakah komunikasi tenaga pendidik dengan kepala madrasah selama ini 

berjalan dengan baik dan harmonis? 

Alhamdulillah komunikasi dengan kepala madrasah baik, harmonis, dan tidak 

ada masalah. 

8. Apakah yang dilakukan oleh kepala madrasah terhadap tenaga pendidik jika 

terdapat melanggar peraturan madrasah? 
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Awalnya bapak kepala memberikan peringatan terlebih dahulu, namun jika 

tidak berubah juga bapak akan keluarkan dari madrasah ini. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

GAYA KEPEMIMPINAN DEMOKRATIS KEPALA MADRASAH 

ALIYAH ALAM PANJANG KECAMATAN RUMBIO JAYA 

KABUPATEN KAMPAR 

 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan ibu Rosita, S. Pd selaku tenaga 

pendidik di Madrasah Aliyah Alam Panjang (pada hari senin tanggal 10 Januari 

2022 pukul 09.00 WIB sampai dengan selesai) beliau mengungkapkan bahwa: 

1. Menurut ibu, seberapa penting peran tenaga pendidik dalam proses 

pengambilan keputusan bersama? 

Sangat penting sekali, karena tanpa peran tenaga pendidik dalam pengambilan 

keputusan, maka akan sulit dilaksanakan hasil keputusan tersebut, karena 

tenaga pendidik memiliki tugas dan fungsi yang strategis dalam pendidikan. 

2. Bagaimana pendapat ibu mengenai gaya kepemimpinan kepala Madrasah 

Aliyah Alam Panjang saat ini? 

Baik, kepala madrasah sangat berupaya dalam memajukan madrasah ini baik 

secara akademik maupun non akademik, dan sedikit demi sedikit sudah 

tercapai seperti prestasi dibidang olahraga sering menjadi juara di Kampar, 

dan masih banyak prestasi lainnya. 

3. Menurut ibu, apa saja keunggulan dan kekurangan kepemimpinan kepala 

madrasah saat ini? 

Keunggulannya kalau menurut ibu adalah bapak kepala terbuka, bekerja sama 

tidak membiarkan bawahannya kesulitan dalam memecahkan masalah sendiri, 

kemudian juga transparan terhadap pemberian informasi. Kekurangannya sih 
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secara umum tidak ada menurut ibu, palingan masih belum tercapainya 

beberapa tujuan bersama mungkin karena faktor biaya dan lain-lain.  

4. Apakah ibu selaku tenaga pendidik diikutsertakan saat menetapkan kebijakan 

di madrasah ini? 

Ibu selalu diikutsertakan setiap ada musyawarah untuk menetapkan suatu 

kebijakan. 

5. Apakah ibu selaku tenaga pendidik pernah mendapatkan motivasi dan 

dorongan dari kepala madrasah dalam bekerja maupun saat proses 

pengambilan keputusan bersama? 

Iya, ibu mendapatkan motivasi dan dorongan dari kepala madrasah baik saat 

bekerja ataupun dalam kegiatan lain. 

6. Menurut ibu, dalam mekanisme proses pengambilan keputusan apakah kepala 

madrasah sudah bersifat terbuka dan bertanggung jawab? 

Menurut ibu sudah terbuka dan bertanggung jawab. 

7. Apakah komunikasi tenaga pendidik dengan kepala madrasah selama ini 

berjalan dengan baik dan harmonis? 

Alhamdulillah komunikasi, kerja sama, dan hubungan dengan kepala 

madrasah terjalin dengan baik. 

8. Apakah yang dilakukan oleh kepala madrasah terhadap tenaga pendidik jika 

terdapat melanggar peraturan madrasah? 

Bapak kepala memberinya peringatan, namun jika tidak berubah juga bapak 

akan keluarkan dari madrasah ini. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

GAYA KEPEMIMPINAN DEMOKRATIS KEPALA MADRASAH 

ALIYAH ALAM PANJANG KECAMATAN RUMBIO JAYA 

KABUPATEN KAMPAR 

 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan ibu Mardalena, S. Pd selaku tenaga 

pendidik di Madrasah Aliyah Alam Panjang (pada hari senin tanggal 10 Januari 

2022 pukul 09.00 WIB sampai dengan selesai) beliau mengungkapkan bahwa: 

1. Menurut ibu, seberapa penting peran tenaga pendidik dalam proses 

pengambilan keputusan bersama? 

Sangat penting pastinya, karena dengan adanya peran tenaga pendidik dalam 

pengambilan keputusan, maka akan memudahkan dalam pengambilan 

keputusan tersebut. Setidaknya dengan pendapat dan masukan yang diberikan 

akan membantu dalam pengambilan keputusan. 

2. Bagaimana pendapat ibu mengenai gaya kepemimpinan kepala Madrasah 

Aliyah Alam Panjang saat ini? 

Kepala madrasah baik dalam kepemimpinannya, hal ini dirasakan oleh warga 

madrasah dengan berbagai terobosan, kepedulian, dan keprofesionalannya 

yang diupayakan untuk madrasah ini, terutama ibu sendiri yang merasakannya 

yaitu pada saat ibu pertama kali bekerja di sini, bapak kepala sudah 

memberikan informasi mengenai tugas pokok dan fungsi serta tanggung jawab 

ibu sebagai pendidik. Sehingga ibu mengetahui tugas pokok dan fungsi serta 

tanggung jawab ibu dalam bekerja. Itu kan salah satu bentuk kepedulian dan 

keprofesionalan bapak kepala dalam memimpin. 
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3. Menurut ibu, apa saja keunggulan dan kekurangan kepemimpinan kepala 

madrasah saat ini? 

Keunggulannya menurut ibu adalah bapak kepala memiliki kepedulian yang 

tinggi terhadap bawahan, profesional, dan mampu bekerja sama dengan baik. 

Kekurangannya menurut ibu, bapak kurang tegas dalam memberikan sanksi 

karena sudah berulang kali ibu lihat siswa-siswa yang bandel melanggar 

aturan bahkan lebih dari tiga kali, namun belum juga berikan sanksi tegas atau 

dikeluarkan. 

4. Apakah ibu selaku tenaga pendidik diikutsertakan saat menetapkan kebijakan 

di madrasah ini? 

Ibu selalu diikutsertakan setiap ada kegiatan penetapan suatu kebijakan. 

5. Apakah ibu selaku tenaga pendidik pernah mendapatkan motivasi dan 

dorongan dari kepala madrasah dalam bekerja maupun saat proses 

pengambilan keputusan bersama? 

Iya, ibu mendapatkan motivasi dan dorongan dari kepala madrasah bahkan 

sejak pertama ibu di sini sampai sekarang. 

6. Menurut ibu, dalam mekanisme proses pengambilan keputusan apakah kepala 

madrasah sudah bersifat terbuka dan bertanggung jawab? 

Menurut ibu sudah terbuka dan bertanggung jawab, karena bapak kepala 

mampu bekerja sama dengan baik dengan bawahannya. 

7. Apakah komunikasi tenaga pendidik dengan kepala madrasah selama ini 

berjalan dengan baik dan harmonis? 

Alhamdulillah komunikasi dengan bapak kepala madrasah baik dan harmonis. 



 
 

107 
 

 
 

 

8. Apakah yang dilakukan oleh kepala madrasah terhadap tenaga pendidik jika 

terdapat melanggar peraturan madrasah? 

Bapak kepala memberinya peringatan, namun peringatannya terkadang sudah 

sering diberikan tapi tidak juga diberikan sanksi yang lebih tegas untuk 

memberikan efek jera. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

GAYA KEPEMIMPINAN DEMOKRATIS KEPALA MADRASAH 

ALIYAH ALAM PANJANG KECAMATAN RUMBIO JAYA 

KABUPATEN KAMPAR 

 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan ibu Usroh Amelia, SE selaku tenaga 

kependidikan di Madrasah Aliyah Alam Panjang (pada hari senin tanggal 10 

Januari 2022 pukul 09.00 WIB sampai dengan selesai) beliau mengungkapkan 

bahwa: 

1. Menurut ibu, seberapa penting peran tenaga kependidikan dalam proses 

pengambilan keputusan bersama? 

Sangat penting, karena tenaga kependidikan termasuk ke dalam unsur yang 

penting dalam dunia pendidikan, contohnya bahan administrasi ketika proses 

pengambilan keputusan merupakan sesuatu yang di persiapkan oleh tenaga 

kependidikan atau administrasi.  

2. Bagaimana pendapat ibu mengenai gaya kepemimpinan kepala Madrasah 

Aliyah Alam Panjang saat ini? 

Menurut ibu baik ya, bapak kepala ramah, disiplin, tegas, terbuka, dan 

profesional.  

3. Menurut ibu, apa saja keunggulan dan kekurangan kepemimpinan kepala 

madrasah saat ini? 

Keunggulannya adalah mampu membangun dan menyelaraskan hubungan 

kerja sama yang baik antar sesama warga madrasah, menciptakan semangat 

kebersamaan, dan juga terbuka dalam menerima pendapat. 
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4. Apakah ibu selaku tenaga kependidikan diikutsertakan saat menetapkan 

kebijakan di madrasah ini? 

Ya, ibu diikutsertakan. Bapak kepala sering melibatkan kami semua dalam 

kegiatan madrasah.  

5. Apakah ibu selaku tenaga kependidikan pernah mendapatkan motivasi dan 

dorongan dari kepala madrasah dalam bekerja maupun saat proses 

pengambilan keputusan bersama? 

Pernah dan sering malahan dek.   

6. Menurut ibu, dalam mekanisme proses pengambilan keputusan apakah kepala 

madrasah sudah bersifat terbuka dan bertanggung jawab? 

Sudah dek, sudah terbuka, karena kami selalu dilibatkan dan diajak untuk 

berpartisipasi dalam pengambilan keputusan bersama. 

7. Apakah komunikasi tenaga kependidikan dengan kepala madrasah selama ini 

berjalan dengan baik dan harmonis? 

Menurut ibu Alhamdulillah baik, harmonis juga. Kerjasama antara kepala 

madrasah dengan kami juga sudah baik dan terus dilakukan sampai sekarang 

ini. 

8. Apakah yang dilakukan oleh kepala madrasah terhadap tenaga kependidikan 

jika terdapat melanggar peraturan madrasah? 

Setau ibu ya dikasih peringatan dan ada juga yang sampai dikeluarkan disini. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

GAYA KEPEMIMPINAN DEMOKRATIS KEPALA MADRASAH 

ALIYAH ALAM PANJANG KECAMATAN RUMBIO JAYA 

KABUPATEN KAMPAR 

 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan bapak Agus Rizon, S. Pd selaku 

tenaga kependidikan di Madrasah Aliyah Alam Panjang (pada hari senin tanggal 

10 Januari 2022 pukul 09.00 WIB sampai dengan selesai) beliau mengungkapkan 

bahwa: 

1. Menurut bapak, seberapa penting peran tenaga kependidikan dalam proses 

pengambilan keputusan bersama? 

Penting sekali, karena masukan-masukan dari tenaga kependidikan ketika 

proses pengambilan keputusan juga akan membantu madrasah dalam 

menyelesaikan masalah-masalah yang ada, terutama terkait administrasi 

madrasah.  

2. Bagaimana pendapat bapak mengenai gaya kepemimpinan kepala Madrasah 

Aliyah Alam Panjang saat ini? 

Menurut bapak kepemimpinan kepala madrasah baik, ramah, terbuka, dan 

memiliki semangat yang tinggi untuk kemajuan madrasah ini.  

3. Menurut bapak, apa saja keunggulan dan kekurangan kepemimpinan kepala 

madrasah saat ini? 

Keunggulannya menurut bapak adalah kepala madrasah kita ini rutin 

melakukan koordinasi kepada kami, sehingga kami termotivasi untuk bekerja 

dengan baik dengan hasil yang memuaskan. Kemudian bapak kepala konsisten 
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dalam memberikan stimulasi terhadap kami, hampir setiap hari bapak kepala 

memberikan motivasi dan rangsangan kepada kami sambil bercanda dengan 

ramah. Kalau kekurangannya adalah bapak kepala kurang mempertimbangkan 

dalam persiapan rapat, contohnya jika rapat dilaksanakan tiba-tiba karena 

mendesak, sedangkan pekerjaan kami sedang banyak, terpaksalah kami 

tinggalkan dulu pekerjaan itu dan ikut rapat, kemudian pekerjaan tadi 

terkadang kami lanjutkan setelah rapat kadang dilanjutkan di rumah. 

4. Apakah bapak selaku tenaga kependidikan diikutsertakan saat menetapkan 

kebijakan di madrasah ini? 

Iya, bapak diikutsertakan. 

5. Apakah bapak selaku tenaga kependidikan pernah mendapatkan motivasi dan 

dorongan dari kepala madrasah dalam bekerja maupun saat proses 

pengambilan keputusan bersama? 

Iya pernah bahkan hampir setiap hari bapak memotivasi kami dengan ramah 

sambil bercanda.   

6. Menurut bapak, dalam mekanisme proses pengambilan keputusan apakah 

kepala madrasah sudah bersifat terbuka dan bertanggung jawab? 

Menurut bapak sudah, sudah terbuka, karena bapak selalu melibatkan dan 

mengajak kami untuk berpartisipasi dalam pengambilan keputusan bersama. 

7. Apakah komunikasi tenaga kependidikan dengan kepala madrasah selama ini 

berjalan dengan baik dan harmonis? 

Menurut bapak baik dan harmonis juga. Kami seperti keluarga disini. 

8. Apakah yang dilakukan oleh kepala madrasah terhadap tenaga kependidikan 

jika terdapat melanggar peraturan madrasah? 
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Bapak kepala memberikan peringatan tiga kali jika seandainya masih 

melanggar pasti bapak akan mengeluarkannya dari madrasah ini. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

GAYA KEPEMIMPINAN DEMOKRATIS KEPALA MADRASAH 

ALIYAH ALAM PANJANG KECAMATAN RUMBIO JAYA 

KABUPATEN KAMPAR 

 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan ibu Rosdiana selaku tenaga 

kependidikan di Madrasah Aliyah Alam Panjang (pada hari sabtu tanggal 22 

Januari 2022 pukul 09.00 WIB sampai dengan selesai) beliau mengungkapkan 

bahwa: 

1. Menurut ibu, seberapa penting peran tenaga kependidikan dalam proses 

pengambilan keputusan bersama? 

Sangat penting, karena pendapat kami sebagai tenaga kependidikan juga akan 

dapat membantu dalam pengambilan keputusan. 

2. Bagaimana pendapat ibu mengenai gaya kepemimpinan kepala Madrasah 

Aliyah Alam Panjang saat ini? 

Menurut ibu baik, ramah, sopan, dan peduli. Bapak kepala sering 

berkoordinasi dengan kami terkait pekerjaan kami disini, walaupun kami 

disini cuma petugas kebersihan, namun bapak kepala menghargai kami atas 

pekerjaan kami tersebut. 

3. Menurut ibu, apa saja keunggulan dan kekurangan kepemimpinan kepala 

madrasah saat ini? 

Keunggulannya menurut ibu adalah peduli terhadap bawahannya. Contohnya 

saja ibu, walaupun ibu di sini hanya seorang tenaga kebersihan, akan tetapi 

bapak kepala memberitahu ibu bagaimana tugas pokok dan fungsi serta 
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tanggung jawab pekerjaan ibu di sini, bahkan dari awal sampai sekarang tetap 

dirasakan. Itu contoh kepedulian bapak kepala terhadap ibu. Kalau kekurangan 

sih menurut ibu tidak ada, bapak kepala ini sudah bagus dan peduli.  

4. Apakah ibu selaku tenaga kependidikan diikutsertakan saat menetapkan 

kebijakan di madrasah ini? 

Iya dek, ibu dilibatkan sama bapak kepala dalam memecahkan masalah, sering 

juga mengajak kami untuk rapat padahal kami hanya petugas kebersihan.  

5. Apakah ibu selaku tenaga kependidikan pernah mendapatkan motivasi dan 

dorongan dari kepala madrasah dalam bekerja maupun saat proses 

pengambilan keputusan bersama? 

Pernah. Bahkan dari awal kami bekerja di sini.   

6. Menurut ibu, dalam mekanisme proses pengambilan keputusan apakah kepala 

madrasah sudah bersifat terbuka dan bertanggung jawab? 

Sudah dek. 

7. Apakah komunikasi tenaga kependidikan dengan kepala madrasah selama ini 

berjalan dengan baik dan harmonis? 

Komunikasi dengan kepala madrasah Alhamdulillah baik dan harmonis, 

karena bapak sangat peduli terhadap sesama.  

8. Apakah yang dilakukan oleh kepala madrasah terhadap tenaga kependidikan 

jika terdapat melanggar peraturan madrasah? 

Setau ibu bapak kepala memberikan peringatan dan yang paling tegas ada juga 

yang sampai dikeluarkan. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

GAYA KEPEMIMPINAN DEMOKRATIS KEPALA MADRASAH 

ALIYAH ALAM PANJANG KECAMATAN RUMBIO JAYA 

KABUPATEN KAMPAR 

 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Heru selaku siswa di Madrasah 

Aliyah Alam Panjang (pada hari sabtu tanggal 22 Januari 2022 pukul 09.00 WIB 

sampai dengan selesai) beliau mengungkapkan bahwa: 

1. Bagaimana kepemimpinan kepala madrasah menurut adek? 

Menurut saya sih bapak kepala madrasah boleh dikatakan demokratis dalam 

memimpin madrasah ini, karena selalu bersikap terbuka dan bertanggung 

jawab. Tapi ya bang perhatian beliau terhadap kami selaku pengurus 

Organisasi Siswa Intra Madrasah (OSIM) menurut saya masih kurang, karena 

minimnya kegiatan kami yang mendapatkan dukungan darinya dengan 

berbagai alasan. 

2. Selaku siswa dan juga pengurus OSIM, apakah adek pernah dilibatkan dalam 

proses pengambilan keputusan bersama? 

Pernah bang. 

3. Bagaimana komunikasi pengurus OSIM dengan kepala madrasah dalam usaha 

peningkatan mutu madrasah? 

Komunikasi sebenarnya baik sih bang, tapi itu tadi bang perhatian bapak 

kepala kurang terhadap kami ketika ingin melaksanakan suatu kegiatan. 

4. Bagaimana motivasi dan dorongan kepala madrasah terhadap siswa dalam 

usaha peningkatan mutu madrasah? 
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Bapak sering memberikan motivasi bang, bahkan bapak menyuruh kami 

semangat belajar supaya bisa menjadi kepala madrasah kelak dan memajukan 

madrasah ini. 

5. Bagaimana perhatian kepala madrasah terhadap kegiatan yang dilakukan oleh 

OSIM? 

Perhatian bapak masih kurang terhadap kami bang, dari banyaknya acara yang 

mau kami buat, hanya beberapa yang disetujui dengan berbagai alasan bang. 

6. Apakah yang dilakukan oleh kepala madrasah jika terdapat siswa/siswi yang 

melanggar peraturan madrasah? 

Bapak kepala memberikan peringatan secara lisan kemudian secara tulisan, 

ada yang dipanggil orang tuanya ke sini. Juga ada yang dikeluarkan bang 

karena berulang kali melanggar peraturan. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

GAYA KEPEMIMPINAN DEMOKRATIS KEPALA MADRASAH 

ALIYAH ALAM PANJANG KECAMATAN RUMBIO JAYA 

KABUPATEN KAMPAR 

 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Mansyur selaku Komite di 

Madrasah Aliyah Alam Panjang (pada hari sabtu tanggal 22 Januari 2022 pukul 

09.00 WIB sampai dengan selesai) beliau mengungkapkan bahwa: 

 

1. Apakah bapak selaku komite madrasah pernah diberikan wewenang 

menyangkut program kerja oleh kepala madrasah? 

Pernah dek. 

2. Apakah bapak pernah dilibatkan oleh kepala madrasah dalam proses 

pengambilan kebijakan/keputusan madrasah? 

Iya dek, bapak dilibatkan oleh kepala madrasah itu dalam proses pengambilan 

keputusan maupun dalam pemecahan permasalahan yang ada. 

3. Bagaimana komunikasi bapak dengan pihak kepala madrasah sebagai sesama 

warga madrasah dalam usaha peningkatan mutu madrasah? 

Alhamdulillah baik dan terjaga sampai sekarang dengan harmonis. Sering 

kepala madrasah itu menghubungi kami untuk meminta saran dan masukan 

terhadap problematika di madrasah ini. 

4. Menurut bapak, bagaimana kepemimpinan kepala Madrasah Aliyah Alam 

Panjang? 
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Menurut saya bagus, beliau orangnya saya lihat memiliki semangat yang 

tinggi untuk memajukan madrasah ini. Beliau juga ramah, terbuka, dan 

bertanggung jawab. 

5. Menurut bapak, apakah keunggulan dan kekurangan kepala madrasah dalam 

kepemimpinannya? 

Keunggulannya yang tadi saya bilang, punya semangat yang tinggi, ramah, 

terbuka, dan bertanggung jawab, serta banyak kemajuan dan prestasi yang 

diraih oleh madrasah saat beliau menjabat. Kekurangannya menurut saya 

adalah beliau kurang memberikan peran kepada siswa-siswa yang berbakat 

pidato, ngaji, dan lain-lain untuk ditampilkan di masjid-masjid di kampung 

kita ini. Itu kan mampu membuat citra madrasah ini terangkat dan dipandang 

baik olah masyarakat sini. Dulu pernah sekali, tapi tidak ada lagi sampai 

sekarang.  

6. Apakah bapak selaku komite madrasah mendapatkan motivasi dan dorongan 

dari kepala madrasah dalam usaha peningkatan mutu di madrasah ini? 

Iya, kami sering ngobrol dan saling bertukar pikiran untuk bagaimana upaya 

supaya madrasah ini lebih baik lagi kedepannya. 
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LAMPIRAN 3  
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LAMPIRAN 4 
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LAMPIRAN 5 
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LAMPIRAN 7 
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LAMPIRAN 9 
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LAMPIRAN 10 
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LAMPIRAN 11 
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LAMPIRAN 12 
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LAMPIRAN 13 
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LAMPIRAN 14 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara bersama bapak Syukron, S. Pd. I selaku kepala Madrasah Aliyah Alam 

Panjang 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Wawancara bersama ibu Sri Febriani, S. Pd, selaku tenaga pendidik di Madrasah Aliyah 

Alam Panjang 
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Wawancara bersama ibu Ariyanti, S. Pd, selaku tenaga pendidik di Madrasah Aliyah Alam 

Panjang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara bersama ibu Mardalena, S. Pd, selaku tenaga pendidik di Madrasah Aliyah 

Alam Panjang 
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Wawancara bersama ibu Darnawati, S. Ag, selaku tenaga pendidik di Madrasah Aliyah 

Alam Panjang 

 

Wawancara bersama ibu Rosita, S. Pd, selaku tenaga pendidik di Madrasah Aliyah Alam 

Panjang 
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Wawancara bersama bapak Agus, S. Pd, selaku tenaga kependidikan di Madrasah Aliyah 

Alam Panjang 

 

Wawancara bersama ibu Usroh, SE, selaku tenaga kependidikan di Madrasah Aliyah 

Alam Panjang 
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Wawancara bersama bapak Mansyur, selaku komite Madrasah Aliyah Alam Panjang 

 

Wawancara bersama Heru, selaku siswa di Madrasah Aliyah Alam Panjang 
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Sarana dan Prasarana Madrasah Aliyah Alam Panjang 
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